BAB 3
GAMBARAN UMUM DAERAH KEPULAUAN SERIBU

3.1 Keadaan Alam
3.1.1 Letak Geografisdan Luas Wilayah

Berdasarkan data Bagian Humas dan Protokol Kabupaten Adminstrasi
Kepulauan Seribu (2005), wilayah Kepulauan Seribu terletak di 106° 19 30’
sampai 106° 44'50” Bujur Timur dan 5° 10'00" sampai 5° 10'00" Lintang
Selatan. Wilayah ini di sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa/Selat Sunda, di
sebelah timur berbatasan dengan Laut Jawa, di sebelah selatan berbatasan dengan
Jakarta Utara dan Tangerang, dan di sebelah Barat berbatasan dengan Laut
JawalSelat Sunda.

Wilayah Kabupaten Administras Kepulauan Seribu terletak di Teluk
Jakarta dan laut Jawa. Sebagian besar wilayahnya merupakan laut seluas 6.997,50
Km2. Pulau-pulau di wilayah  Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu
berukuran relatif sangat kecil. Sebanyak 45% di antaranya memiliki luas kurang
dari 5 ha, 25% dengan luas 5—10 ha, dan hanya 30% yang luasnya |ebih dari 30
ha. Di Kepulauan Seribu terdapat 110 pulau dan hanya ada sebelas pulau
permukiman, yaitu Pulau Sebira, Pulau Harapan, Pulau Kelapa, Pulau Kelapa
Dua, Pulau Panggang, Pulau Pramuka, Pulau Lancang, Pulau Pari, Pulau Tidung,
Pulau Payung, dan Pulau Untung Jawa Dari 110 pulau di Kepulauan Seribu, 45
pulau adalah pulau wisata namun baru sebelas pulau yang telah dibangun sarana
dan dikelola sebagal objek wisata yang terbuka untuk umum. Pulau-pulau itu
adalah Pualu Bidadari, Pulau Ayer, Pulau Laki, Pulau Kotok Besar, Pulau Putri
Pelangi, Pulau Matahari, Pulau Bira Besar, Pulau Antuk Barat, Pulau Antuk
Timur, dan Pulau Sebaru Kecil. Beberapa pulau lainnya juga merupakan pulau

wisata namun belum terbuka untuk umum.
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3.1.2 Topografi dan Iklim

Wilayah Kepulauan Seribu secara topografi adalah tanah datar dan landai
dengan ketinggian 0—2 meter di atas permukaan laut. Luas daratan dapat berubah
oleh pasang surut dengan ketinggian pasang 1—1,5 meter. Pada tahun 2005, suhu
maksimum di Kepulauan Seribu mencapai 32,3°C, suhu minimum 21,6°C, dan
suhu ratarata di wilayah ini adalah 27°C. Kelembapan udara di wilayah
Kepulauan Seribu mencapai 80%. Jenis tanah di daratan Kepulauan Seribu adalah
pasir koral yang merupakan pelapukan dari batu gamping terumbu koral dengan
ketebalan kurang dari satu meter dan di beberapa tempat dapat mencapai lima
meter. Di Kepulauan Seribu tidak terdapat sumber hidrologi permukaan, seperti
sungai dan mata air. Kondis air tanah di wilayah ini sangat tergantung oleh
kepadatan vegetasinya. Di pulau-pulau yang mempunyai vegetasi yang padat dan
mempunyai lapisan tanah yang cukup tebal, kondisi air tanah akan mempunyai
kualitas yang bak (tawar). Hal tersebut disebabkan oleh vegetas dan lapisan
tanah tersebut dapat menyimpan air yang berasal dari hujan.

3.2 Sgjarah Singkat*

Sejarah Kepulauan Seribu tidak dapat terlepas dari sgjarah Kota Jakarta.
Perkembangan Kota Jakarta dimulai sebagal suatu pelabuhan yang terletak di
muara Sungai Ciliwung, yang dikenal sebagai Sunda Kelapa. Pada awal abad ke-
16, Sunda Kelapa merupakan pelabuhan Kerajaan Pajgjaran yang juga terletak di
jaur rempah-rempah antara Malaka dan Maluku. Pada waktu itu, Sunda Kelapa
sudah dikunjungi perahu dari Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Jawa Timur.
Di tempat ini berkumpul kapal-kapa dari Cina, India, dan daerah-daerah di
Indonesia yang membongkar dan dan mengangkut barang-barang perdagangan
waktu itu, antara lain rempah-rempah, bahan pangan, kain katun, dan keramik.
Hal ini membuktikan bahwa pelabuhan ini sudah diatur dengan baik pada awal
abad ke-16. Ramainya lalu lintas perdagangan di Sunda Kelapa membuat iri
pelabuhan Banten di sebelah barat. Mereka berusaha untuk menundukkan Sunda
Kelapa dan mengalihkan perhatiannya ke pelabuhan Banten.

1 H. Ita Syamtasiyah M. A, “Sejarah Kepulauan Seribu” (Laporan Penelitian, Fakultas Sastra
Universitas Indonesia, Depok, 1994), hal 6.
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Pada tahun 1527, Sunda Kelapa dikuasi oleh Banten dan diubah namanya
menjadi Jayakarta (kota kemenangan bagi Banten) sehingga kapal-kapal yang
biasanya meramaikan teluk Jakarta berpindah ke pelabuhan Banten. Di pelabuhan
Banten untuk pertama kalinya Belanda tiba pada tahun 1596 dan disambut baik
oleh penguasa Banten. Akan tetapi, Belanda ingin menguasai perdagangan di sana
sehingga terjadi permusuhan dengan Belanda. Setelah Belanda mendirikan VOC
(Verenigde Oost-Indische Compagnie), ketegangan antara Belanda dan Banten
memuncak sehingga Belanda ingin memindahkan kantor dagangnya ke Jayakarta
yang waktu itu dikuasai oleh Pangeran Jayakarta. Pangeran Jayakarta bergabung
dengan Inggris untuk mempertahankan Jayakarta, tetapi tidak berhasil. Pada tahun
1619, VOC di bawah pimpinan Jan Pieterszoon Coen berhasil menguasai
Jayakarta dan mengubah namanya menjadi Batavia. Dengan menguasai Batavia,
Belanda memperoleh tempat berpijak yang baik bagi kepentingan perdagangan
VOC.

Sebelum masa pemerintahan kolonial Belanda, beberapa pulau yang dekat
dengan pesisir pernah menjadi tempat peristirahatan keluarga raja-raja Banten.
Akan tetapi, banyak pulau yang menjadi sengketa antara kergjaan Banten dan
Jayakarta, salah satunya adalah Pulau Onrust. Jayakarta merasa memiliki pulau ini
karena |okasinya dekat, hanya di hadapan kota Jakarta. Banten merasa memiliki
hak atas pulau tersebut karena seluruh Kepulauan Seribu adalah bagian dari
teritorial kekuasaannya. Namun, seringkali kedua pihak bertindak sendiri-sendiri
untuk menunjukkan kekuasaannya.

Sebelum menguasai Batavia, pada tahun 1615, VOC membangun
galangan kapa dan sebuah gudang kecil di Pulau Onrust atas izin Pangeran
Jayakarta. Setelah menguasai Batavia sepenuhnya pada tahun 1619, VOC terus
melakukan pembangunan sarana fisik di Pulau Onrust untuk kepentingan VOC
dan Belanda. Pada tahun 1656, dibangun sebuah benteng kecil bersegi empat
dengan dua bastion (bangunan yang menjorok keluar yang berfungs sebgai pos
pengintai). Pada tahun 1671, bangunan benteng tersebut diperluas menjadi
benteng bersegi lima dengan bastion di tiap-tiap sudutnya namun berbentuk tidak
simetris. Tiga tahun kemudian di Pulau Onrust dibangun gudang-gudang

penyimpanan barang, gudang penyimpanan besi, dok tancap, dan sebuah kincir

Universitas Indonesia

Bahasa-bahasa di kepulauan..., Ridwan Maulana, FIB Ul, 2009



24

angin. Dengan berkuasanya VOC di Batavia, perairan di teluk Jakarta bukan sgja
ramai dengan lalu lintas kapal-kapal VOC, tetapi juga dengan perahu-perahu
pedagang yang membawa hasil-hasil dari Indonesia bagian tengah dan timur
Pulau Jawa.

Menurut penduduk di Kepulauan Seribu, alasan mengapa pulau—pulau di
Teluk Batavia disebut Kepulauan Seribu adalah karena pulau-pulau di sana
berjumlah lebih dari seratus. Asal nama Pulau panggang menurut penuturan
penduduk dari mulut ke mulut adalah tempat pemanggangan korban-korban
perompak laut. Pada masa lalu, banyak baak laut dari Sulawes Selatan yang
berkeliaran di perairan tduk Bataviaa Mereka merampas kapal-kapa para
pedagang yang melewati perairan pulau tersebut dan korban-korbannya mereka
panggang sampai mati di pulau tersebut. Oleh karena itu, pulau tempat
memanggang korban perompak dinamakan Pulau Panggang. Pemimpin perompak
tersebut terkenal dengan sebutan Darah Putih dan makamnya menurut para
penduduk dan nelayan setempat terletak di Pulau Panggang.

Asal nama Pulau Kelapa menurut penduduk setempat adalah karena di
pulau itu banyak terdapat pohon kelapa. Mereka menyebut pulau itu sebagai Pulau
Kelapa setelah terjadi banjir besar dan penduduk menyelamatkan diri dengan naik
ke atas pohon kelapa. Menurut penduduk setempat, orang yang pertama kali
datang ke Pulau Kelapa adalah Yosef, seseorang yang beragama Islam.
Makamnya berada di Pulau Harapan masih dirawat dan diziarahi oleh penduduk.
Asal nama Pulau Panggang dan Pulau Kelapa menurut mulut ke mulut mungkin
ada benarnya karena pada masa VOC abad ke-17 sampa 18 lalu lintas
perdagangan yang menggunakan jasa perairan teluk Batavia cukup ramai. Salah
satu komoditi perdagangan pada masa itu adalah kelapa. Penduduk sering datang
ke Pulau Kelapa untuk memetik kelapa. Dalam sumber-sumber Belanda, kedua
nama tersebut sudah ada sgak tahun 1905. Mereka menyebut kedua pulau
tersebut Pulau Panggang dan Pulau Kelapa.

Salah satu kelurahan di Kepulauan Seribu, kelurahan Untung Jawa,
merupakan pulau yang sejak zaman Pemerintah Hindia Belanda sudah dihuni oleh
orang-orang pribumi yang berasal dari daratan Pulau Jawa. Pada tahun 1917,
Pulau Untung Jawa ditinggalkan oleh penduduknya karena terjadi wabah malaria
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namun kemudian ada usaha dari pemerintah Belanda untuk membuat pulau
tersebut bersih dari nyamuk malaria. Pada tahun 1920, Pemerintah Hindia
Belanda memberi kuasa kepada orang-orang pribumi  untuk memimpin
wilayahnya dengan sebutan bek (lurah). Setelah Indonesia merdeka, penyebutan
bek diganti dengan nama lurah.

3.3 Kependudukan

Berdasarkan data dari Bagian Humas dan Protokol Kabupaten Admistrasi
Kepulauan Seribu (BHPKAKS) tahun 2005, jumlah penduduk di Kepulauan
Seribu tercatat 19.593 jiwa. Penduduk berkelamin laki-laki berjumlah 9954 jiwa
dan perempuan berjumlah 9693 jiwa. Terdapat 5008 kepala keluarga yang
berdiam di sebelas pulau permukiman. Di Kepulauan Seribu terdapat 119 Rukun
Tetangga dan 24 Rukun Warga. Terdapatnya banyak etnis di Kepulauan Seribu,
seperti Bugis, Jawa, Sunda, dan Betawi tidak terlepas dari segjarah Kepulauan
Seribu (lihat 3.2). Mayoritas penduduk di semua pulau berasal dari berbagal
macam etnis kecuali di Pulau Kelapa Dua. Hampir seluruh penduduk di Pulau
Kelapa Dua berasal dari Suku Bugis’.

Penduduk dari suku Bugis pada awalnya adalah keturunan dari para bajak
laut yang dulu banyak terdapat di Kepulauan Seribu. Namun, saat ini banyak
penduduk dari Suku Bugis di sana adalah orang-orang perantauan dari kampung
halamannya. Suku Sunda yang banyak terdapat di Kepulauan Seribu sebagian
besar berasal dari Tangerang karena daerah ini dulunya adalah bagian dari
Kergaan Banten. Untuk suku-suku lain yang mendiami Kepulauan Seribu,
mereka datang untuk mencari nafkah di sana sekaligus untuk membentuk keluarga
baru dengan penduduk pulau®, Beragamnya etnis yang ada di sana diduga ikut

mempengaruhi kondisi kebahasaan di sana.

3.3.1 Mata Pencaharian
Penduduk di Kepulauan Seribu umumnya berprofesi sebagai nelayan.

Hasil tangkapan mereka antara lain ikan tongkol, baronang, ekor kuning, layang,

2 Berdasarkan wawancara dengan Mus Mulyadi, penduduk Pulau K elapa Dua, Maret 2009.
® Berdasarkan wawancara dengan Abdul Rohim, penduduk Pulau Untung Jawa, Februari 2009.
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bawal, selar, kakap merah, dan lain-lain. Setigp tahun, Kepulauan Seribu
menghasilkan sekitar 2838,8 ton ikan (BHPKAKS, 2005: 55). Selain sebagai
nelayan, banyak dari mereka yang juga berprofesi sebagai petani rumput laut.
Meningkatnya arus pariwisata di Kepulauan Seribu juga membuat para penduduk
memiliki profes lain, yaitu sebagal penguasaha transportasi antarpulau, pemilik
home stay, dan pembuat kergjinan tangan untuk turis-turis yang berkunjung ke

Sana.

3.3.2 Fasilitas K esehatan dan Sosial

Di Kepulauan Seribu terdapat 29 posyandu, 8 puskemas, dan hanya ada
satu rumah sakit yang terdapat di Pulau Pramuka. Namun, karena hanya ada
sedikit tenaga kesehatan di sana, orang-orang yang sakit umumnya dikirim ke
rumah sakit yang ada di Jakarta. Pemerintah Administrasi Kepulauan Seribu
menyediakan dua unit kapal cepat yang berfungs sebagai ambulans. Setiap
kecamatan masing-masing mendapat satu unit kapal cepat.

Fasilitas lain yang ada di Kepulauan Seribu adalah kantor pos yang hanya
ada di Pulau Pramuka, tempat pemakaman umum, sarana olahraga dan panti
sosial. Untuk tempat peribadatan, terdapat enam masjiid dan sembilan belas
musola yang tersebar di seluruh Kepulauan Seribu.

3.3.3 Fasilitas Pendidikan

Di Kepulauan Seribu terdapat 7 taman kanak-kanak, 14 sekolah dasar, 5
sekolah menengah pertama, 1 sekolah menengah atas, dan 1 sekolah menengah
kejuruan. Perbandingan antara siswa dengan guru pada tahun ajaran 2003—2004
untuk tingkat taman kanak-kanak adalah 327 siswa berbanding 11 guru. Untuk
tingkat SD adalah 3009 siswa berbanding 116 guru. Untuk tingkat SMP adalah
1114 siswa berbanding 57 guru. Untuk tingkat SMA adalah 346 siswa berbanding
27 guru, dan untuk SMK adalah 169 siswa berbanding 18 guru (BHPKAKS,
2005)

Universitas Indonesia

Bahasa-bahasa di kepulauan..., Ridwan Maulana, FIB Ul, 2009



27

3.4 Kondis Kebahasaan

Kepulauan Seribu dihuni  oleh berbagai etnis, antara lain Bugis, Jawa,
Sunda, Betawi*. Bahasa yang mereka gunakan sehari-hari adalah bahasa Melayu
Campuran atau mereka biasanya menyebut bahasa Pulo. Bahasa di Kepulauan
Seribu disebut bahasa Melayu Campuran karena bahasa yang dipakai merupakan
campuran dari berbagai macam bahasa, seperti bahasa Sunda, Jawa, Bugis dan
lain-lain°. Hampir di semua Pulau menggunakan bahasa yang sama. Hanya di
Pulau Kelapa Dua seluruh penduduknya mengaku berbahasa Bugis. Beragamnya
etnis yang ada di Kepulauan Seribu diduga ikut mempengaruhi kondis
kebahasaan di sana. Mereka memerlukan bahasa yang memungkinkan mereka
untuk saling berkomunikasi. Bahasa Melayu campuran itulah yang paling
berkembang di Kepulauan Seribu.

* Berdasarkan wawancara dengan Rahmat, penduduk Pulau Pramuka, Februari 2009.
® Berdasarkan wawancara dengan Abdul Rohim, penduduk Pulau Untung Jawa, Februari 2009

Universitas Indonesia

Bahasa-bahasa di kepulauan..., Ridwan Maulana, FIB Ul, 2009



BAB 4
BAHASAN PETA

4.1 Pengantar

Daftar tanyaan yang digunakan untuk mendapatkan data kebahasaan di
Kepulauan Seribu terdiri dari 200 kosakata dasar Swadesh dan 52 kosakata dasar
bagian tubuh. Bahasan peta dalam penelitian ini hanya ditinjau dari sudut
kosakata sgja. Peta-peta kosa kata dan tabel sudah dirasa cukup untuk
memperlihatkan pola-pola fonologi maupun morfologi dalam bahasa-bahasa di
Kepulauan Seribu. Tabel-tabel tersebut dibagi menjadi empat kolom, yaitu nomor
peta, glos, pelambang, dan daerah pakai. Nomor peta berfungs untuk memberi
keterangan mengenai nomor peta yang dibahas. Glos berfungsi memberi
keterangan mengenal glos apa yang dibahas. Pelambang berfungs memberi
keterangan mengenal pelambang apa saja yang muncul di setiap pulau. Daerah
pakai memberi keterangan mengenai di pulau atau titik pengamatan mana saa
pel ambang-pel ambang dari setiap glos muncul.

4.2 Kosakata Dasar Swadesh dan Kosakata Budaya Dasar Medan Makna
Bagian Tubuh

Dalam bagian ini akan dibahas persebaran kosakata dasar Swadesh yang
berjumlah 200 buah kosakata dan kosakata budaya dasar medan makna bagian
tubuh yang berjumlah 52 buah kosakata. Baik kosakata dasar Swadesh maupun
kosakata dasar medan makna bagian tubuh dibagi lagi menjadi dua bagian, yaitu
kosakata leksikal dan kosakata nonleksikal. Kosakata leksikal adalah kosakata
yang menampilkan perbedaan leksikal. Kosakata nonleksikal adalah kosakata
yang tidak memiliki perbedaan leksikal namun memiliki perbedaan fonetis atau

morfologis.

4.2.1 Kosakata dasar Swadesh

Berian-berian yang muncul dari hasil penelitian dikelompokkan menjadi
dua bagian, yaitu kelompok yang memiliki perbedaan nonleksikal dan kelompok
yang memiliki perbedaan leksika. Kelompok yang memiliki perbedaan
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nonleksikal berjumlah 32 buah dan yang memiliki perbedan Ieksikal berjumlah

168 buah.

4.2.1.1 Peta Nonleksikal K osakata Dasar Swadesh
Kelompok yang memiliki perbedaan nonleksikal juga dibagi menjadi dua

kelompok, yaitu kelompok dengan berian tunggal di setiap titik pengamatan dan

kelompok dengan berian lebih dari satu. Kelompok dengan berian tunggal
berjumlah 9 buah dan kelompok dengan berian lebih dari satu berjumlah 23 buah.

Glos yang termasuk ke dalam kelompok dengan berian tunggal, yaitu:

No. Peta Glos Pelambang Daerah Pakai

5 ANAK [ana?] 1—11

6 ANGIN [angIn] 1—11

9 API [ap]] 1—11
22 BATU [batu] 1—11
45 CACING [cacly] 1—11

66 DUA [du®a] 1—11

99 JANTUNG [jantun] 1—11
130 LIMA [lima] 1—11
137 MATA [mata] 1—11

Daam tabel di atas terlihat hanya ada sembilan glos dari kosakata dasar

Swadesh yang menampilkan pelambang yang sama dan dipakai di sebelas pulau.
Kesembilan glos itu adalah (5) ANAK, (6) ANGIN, (9) API, (22) BATU, (45)

CACING, (66) DUA, (99) JANTUNG, (130) LIMA, (137) MATA.

Glos yang termasuk ke dalam kelompok dengan berian lebih dari satu,

yaitu
No. Peta Glos Pelambang Daerah Pakai

1 ABU [abu] 1—4,6—9
[awu] 10
[dabul] 5,11

2 AIR [alr] 1,39
[aer] 2,11
[wae] 10

Bahasa-bahasa di kepulauan..., Ridwan Maulana, FIB Ul, 2009
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8 APA [apal 1—9 11
[agal 10
36 BUAH [bu"a] 1,9
[bu™ah] 2,3,8,10
[bu“a-bu"ahan] 4,6,7, 11
[bubuahan] 5
38 BULU [bulu] 1911
[bulu-bulu] 10
53 DAUN [daun] 1—3, 6, 8, 10
[daon] 457,911
54 DEBU [dabul] 1—4,6—9, 11
[abu] 5
[awu] 10
65 DORONG [doroy] 1—9 11
[disoron] 10
81 HATI [atI] 1—9 11
[atinah] 10
84 HIJAU [ijaw] 1,4,6
[ijow] 2
[ijo] 9 11
[ ijo] 3,7,8,10
[hijo] 5
97 JAHIT [jalt] 1—4,6,8, 11
[jai] 57,9
[majail 10
116 KUKU [kuku] 1—9 11
[kanuku] 10
119 KUTU [kutu] 1—9 11
utu] 10
121 LANGIT [laplt] 1—4,6,8, 11
[lanl] 57,9, 10
128 LIDAH [lidah] 2,8,11
[lida] 1,3—-7,9
[lila] 10
142 MINUM [minum] 1—9 11
[inun] 10
154 PERAS [poaras] 2—9
[moras] 1
[romas] 11
[dipara] 10
157 PIKIR [miklIr] 1—9 11

Bahasa-bahasa di kepulauan...,
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[mapikrl] 10
176 TAHUN [taun] 2,3,6-8,11
[taon] 1,4,59
[tawup)] 10
185 TELUR [talur] 1—11
[itelo] 10
187 TERTAWA [kotawa] 1,3—9,11
[tawa] 2
icawal] 10
195 TONGKAT [tupkat] 1,34
[tupkad] 2
[topkat] 511
[tupkal 6—9
[toka] 10
199 ULAR [ular] 1—4,6—9
[urer] 5
[ ular] 11
[ula] 10

Daam tabel di atas, peta nonleksikal kosakata dasar Swadesh menunjukkan
perbedaan dari segi fonetis dan morfologis sgja. Peta-peta yang menampilkan
perbedaan fonetis adalah peta (1) ABU, (2) AIR, (8) APA, (38) BULU, (53)
DAUN, (54) DEBU, (81) HATI, (84) HIJAU, (116) KUKU, (119) KUTU, (121)

LANGIT, (128) LIDAH, (142) MINUM, (176) TAHUN, (185) TELUR, (195)
TONGKAT, dan (199) ULAR. Petapeta yang menunjukkan perbedaan
morfologis adalah peta (36) BUAH, (65) DORONG, (97) JAHIT, (154) PERAS,

(157) PIKIR, dan (187) TERTAWA.

4.2.1.2 Peta Leksikal Kosakata Dasar Swadesh

Petaleksikal kosakata dasar swadesh berjumlah 168 buah, yaitu

No. Peta Glos Pelambang Daerah Pakai
3 AKAR [akar] 1,3—9,11
[oyod] 2
[ure] 10
4 ALIR (ME) [monalIr] 3,5
[nallr] 1,4,6—9
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[aer jalan] 2
[aer idup] 11
[masolo] 10
7 ANJING [anjIn] 1—9,11
[asu] 10
10 APUNG (ME) [kamban)] 2,3,5
[timbul] 1,4,6—9,11
[monan)] 10
11 ASAP [asop] 1—9,11
[rumpu] 10
12 AWAN [awan] 11,3911
[ra 9?] 2
[1"un] 10
13 AYAH [bapa] 1—9, 11
[ambe€] 10
14 BAGAIMANA [baga’mana] 3,11
[gimana] 9
[baglmana] 1,4,57,8
[bagimana] 2,6
[pikgoay] 10
15 BAIK [bal?] 1—4,7—9
[baE] 56
[bagus] 11
[magelo] 10
16 BAKAR [bakar] 1,39 11
[nabun] 2
[matunu] 10
17 BALIK [ball?] 1,4—7,9—-11
[balikin] 3
[bal€] 8
[tankurap] 2
18 BANYAK [bafia?] 1—9,11
[meyge] 10
19 BARING [barly] 1,3
[barly-barlp] 6,7,9 11
[babarinan 5
[tatiduran] 2
[tidur-tidur ayam] 4
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[reba-rabahan] 8
[leley] 10
20 BARU [baru] 1—7,9—11
[bagus] 8
21 BASAH [basah] 1—4,9, 11
[basa) 5—7
[marica 10
23 BEBERAPA [barapal 1—4,6—9, 11
[sebarapal 5
[siyagal 10
24 BELAH (ME) [balah] 2,8
[bala] 1,4,5,7,11
[irls] 3,9
[moton) 6
[mapue] 10
25 BENAR [banar] 1—8,11
[batul] 9
[tepen] 10
26 BENGKAK [banka?] 1,4,5
[benjol] 2,11
[jandol] 9
[mamar] 3,7
[coka dalam] 6
[matay biru] 8
[boro] 10
27 BENIH [biblt] 1,3,57—911
[bijl] 2,4,6
[batu] 10
28 BERAT [barat] 1—5,8,9,11
[bara] 6, 7
[moatang] 10
29 BERENANG [beranan)] 1—9,11
[nanl] 10
30 BERI [kaslh] 3,8
[pasl] 1,4—7,911
[pasih] 2
[doren€] 10
31 BERJALAN [jalan] 1—9,11
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32 BESAR [bosar] 1,2,4—6,8, 11
[godE] 3,7,9
[malopo] 10
33 BILAMANA [kapan] 19,11
[magapi] 10
34 BINATANG [binatay)] 19,11
[olokolo] 10
35 BINTANG [bintan)] 1—9, 11
[wituwlp] 10
37 BULAN [bulan] 19,11
[keton] 10
39 BUNGA [bunal 1,56, 10
[kambay)] 2—4,7—9, 11
40 BUNUH [bunuh] 2
[bunu] 1,3—-7,911
[matiln] 8
[nauno] 10
41 BURU (BER) [barbury] 7
[babury] 5
[buru] 2,311
[ momburu] 6, 8
[maburul] 10
[gaburu] 4
[mojar] 1
[fiari] 9
42 BURUK [jol€?] 1,2,4—7,9
[jal€] 3,811
[ maburu] 10
43 BURUNG [burun)] 19,11
[ manu-manuj 10
44 BUSUK [busu?] 1—4,6,8,9, 11
[busu] 5
[bofio?] 7
[mababon)] 10
46 CIUM [ciYum] 2,5,6,11
[AiYum] 1,4,7,8
[gacup] 3
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[pisop] 9
[dimaw] 10
47 cucl [cucl] 1—4,7—9, 11
[Aucl] 5,6
[masosal 10
48 DAGING [dagin] 1—9, 11
[juku] 10
49 DAN [dan] 1,289
[sama] 3,6,7,11
[ama] 4,5
[s] 10
50 DANAU [danaw] 1,311
[kolam] 5
[koba?] 2
[kobakan] 4,6—8
[goba] 9
[tapara] 10
51 DARAH [darah] 2
[dard] 1,4—9
[daran) 3,11
[cEra] 10
52 DATANG [datan)] 1,4—7
[datap] 9 11
[sampe] 28
[Aamp€] 3
[polg] 10
55 DEKAT [dokat] 1—6, 11
[doka] 7—9
[makaw€] 10
56 DENGAN [donan] 8
[sama] 1—3,9,11
[sama-sama] 6,7
[ama] 4,5
[sibawa] 10
57 DENGAR [donar] 2,311
[doyor] 1,4—9
[wapkalinal 10
58 DI DALAM [di dalam] 11
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[di dalom] 2—9
[di lalg] 10
59 DI MANA [di mana] 1,4—6,8,9,11
[ke mana] 2,3, 7
[kut€gay] 10
60 DI SINI [di sinl] 1—9, 11)
[KORAE] 10
61 DI SITU [di sity] 1,3 4,68, 11
[di sono] 2,9
[di sanq] 5
[Koro] 10
62 PADA [pada] 1—9, 11
[idl] 10
63 DINGIN [digin] 1—9, 11
[makacl] 10
64 DIRI (BER) [bordiRI] 11
[badir] 1,2,4—9
[dirl] 3
[totop)] 10
67 DUDUK [dudu?] 1—4,6,11
[dudu] 5, 7—9
[tudan] 10
68 EKOR [€kar] 4,7
[buntut] 1—-3,6,8,9, 11
[PEpET] °
[iko] 10
69 EMPAT [ompat] 1,39, 11
[ampat] 2
[pal 10
70 ENGKAU [kamu] 1,5, 6,11
[alu] 2—4,7—9
[idI] 10
71 GALI [gall] 1,3—9, 11
[kadu?] 2
[dikae] 10
72 GARAM [garom] 1—9,11
[pay€] 10
73 GARUK [garu?] 1—3,6
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[garu] 4,5,7,8,9, 11
[mokakay)] 10
74 GEMUK, LEMAK [gomu?] 1,2,4,11
[gomu] 5, 7—9
[gondut] 3
[godE] 6
[macomo] 10
75 GIGI [gigl] 19,11
[is]] 11
76 GIGIT [giglt] 1—4,6,7,9
[pagiglt] 511
[gegigl] 8
[dioko] 10
77 GOSOK [goso?] 1,2,4,6,9 11
[goso] 57,8
[usap] 3
[disusu] 10
78 GUNUNG [gunupy] 1—9, 11
[bulu] 10
79 HANTAM [pukul] 1,6,9
[mukul] 2,4,5 11
[gobu?] 3
[kato] 7,8
[dijagru] 10
80 HAPUS [apus] 1—7,9
[papus] 8,11
[dilodal 10
82 HIDUNG [idun] 19,11
[in9] 10
83 HIDUP. [hidup] 1
[idup] 2—7,11
[ido] 8,9
[tuwo] 10
85 HISAP [isop] 2,3,9 11
[pisop] 1,4—6,8
[is0] 10
[fiadot]
86 HITAM [hitam]
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[itom] 1—4,6,7,9, 11
[itam] 8
[maloton] 10
87 HITUNG [itup] 19
[pituy] 2—4,6—8, 11
[noron)] 5
[bilan] 10
88 HUJAN [hujan] 5
[ujan] 1—4,6—9, 11
[bosl] 10
89 HUTAN [hutan] 2,4,5,8,11
[utan] 1,36,7,9
[kala-kala] 10
90 A [did] 1—9,11
[al€e] 10
91 IBU [ibu] 2,11
[oma] 1,3—10
92 IKAN [ikan] 1—9,11
[bal€] 10
93 IKAT [ikat] 11
[ika] 7,9
[nikat] 4,8
[ikat] 1—3,5,6
[disio] 10
A INI [inl] 1—9,11
[an€] 11
95 ISTERI (BER) [istrl] 1,3-5,11
[binl] 2,6—9
[bilng] 10
96 ITU [itu] 1—9,11
[aro] 10
98 JALAN [jalan] 1—9,11
[joka] 10
100 JATUH [jatoh] 2,3,5,6,8,11
[jato] 1,4,7,9
[moadu] 11
101 JAUH [jauh] 3,11
[jau] 1,2,4—6
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[jao] 7—9
[mab€ld] 10
102 KABUT [kabut] 1,36
[aun] 2
[sobon] 7,8
[roman-remar] 9
[embun] 11
[masalawu] 10
103 KAKI [kakl] 19,11
[al€] 10
104 KALAU [kalo] 1—9, 11
[yaro] 10
105 KAMI, KITA, [Kita] (1—4,6, 7,9, 112),
[kaml] 5
[gu™al 8
[iya] 10
106 KAMU [kamu] 1,5
[alu] 2—4,6—9, 11
[ikow] 10
107 KANAN [kanan] 1—9, 11
[diataw] 10
108 KARENA [karna) 2,4,5
[karnal 1,8,10
[gara-garal 3,6,7,9 11
109 KATA (BER) [kata] 1—3,5,6,9
[gomon)] 4,7,8
[nobrol] 11
[bicara] 10
110 KECIL [kacll] 1—9, 11
[mabecu] 10
111 KELAHI (BER) [bakalai] 1,4,6,8
[bapkalai] 2
[barantom] 3,57911
[matika] 10
112 KEPALA [kopala] 4—9,11
[pala) 1—3
[uly] 10
113 KERING [karly] 1—9, 11
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[marako] 10
114 KIRI [kirl] 1—9, 11
[diyablyo] 10
115 KOTOR [kotor] 19,11
[marota] 10
117 KULIT [kullt] 2,3,6,7,11
[kuli] 1,4,5,8,9
[uley] 10
118 KUNING [kunin] 1—9, 11
[moaridl] 10
120 LAIN [lain] 8
[laen] 1,3,4,9, 11
[beda] 5,6
[sisalay] 10
122 LAUT [laut] 1—4,6,11
[lau] 57),
[lao] 8,9
[tasl] 10
123 LEBAR [IEbar] 1,2,6,8
[moalaba) 10
[godE] 3,9
[lagdl 4,57
[luas] 11
124 LEHER [leher] 5
[leher] 3,4,9
[lEhET] 1,2,6,7,8, 11
[lop] 10
125 LELAKI [lalakl] 3,79
[lakl] 1,5
[lakl-lakl] 2,4,6,8,11
[urans] 10
126 LEMPAR [lEmpar] 1—3,5, 6,11
[timpul] 7—9
[nimpu] 4
[madempo] 10
127 LICIN [licin] 1—4,6—9, 11
[aus] 5
[malano] 10
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129 LIHAT [lihat] 2
[1i%at] 1,3,4,6,7, 11
[li¥a] 9
[melihat] 5
[meli’at] 8
[muita 10
131 LUDAH [ludah] 8,11
[luda] 1—7,9
[micy] 10
132 LURUS [lurus] 1,2,50911
[lampan)] 3,4,6-8
[malury] 10
133 LUTUT [lutu] 8,9
[utu] 10
[donkul] 1—7,11
134 MAIN [main] 1,2
[maEn] 3—9,11
[macul €] 10
135 MAKAN [makan] 1—9, 11
[manr€] 10
136 MALAM [malam] 5
[malom] 1—4,6—9, 11
[wanl] 10
138 MATAHARI [mataharl] 1—911
[mataso] 10
139 MATI [mat!] 1,3,5—9
[mat3] 10
[maningal] 2,4,11
140 MERAH [merah] 3,811
[mErah] 5
[mera] 1,4,9
[mEra] 2,6,7
[macala) 10
141 MEREKA [morekal 1,3—5,8
[di’a-di*a] 6,7,9
[ram€-ram€] 2,11
[al€nd] 10
143 MULUT [mulut] 1—8, 11
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[mulu] 9
[timu] 10
144 MUNTAH [muntah] 1—3,5,8, 11
[munta] 4,6,7,9
[talu"d] 10
145 NAMA [nama] 1—9, 11
[eson] 10
146 NAPAS [napas] 1—9, 11
[fiawa] 10
147 NYANYI [fafil] 1—7,9,11
[moriafil] 8
makel 0] 10
148 ORANG [oran] 1,2,5—9
[manusi’a] 34,11
[tiwu] 10
149 PANAS [panas] 1—9, 11
[mopoldl 10
150 PANJANG [panjan] 1—9,11
[malampe] 10
151 PASIR [paslr] 1—6, 11
[ paser] 7—9
[gasl] 10
152 PEGANG [pagay] 6
[pEgay] L7.8
[mEgay] 3.9
[magan)] 2,4,5, 11
[makatoni] 10
153 PENDEK [pend€?] 2—6
[pENdE?] 1
[pend€] 7—9, 11
[ponco] 10
155 PEREMPUAN [parampu”an] 2—9,11
[wanita] 1
[makunray] 10
156 PERUT [parut] 1—4,6,11
[paru] 5, 7—9
[apon] 10
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158 POHON [pohon] 1,2,4,57,911
[puhun] 3
[poko?] 6, 8
[batay] 10
159 POTONG [poton)] 1—-3,7,9,11
[moton)] 8
[balah] 5
[irls] 4
[posiyan] 6
[rotai] 10
160 PUNGGUNG [pupgun] 1,3-8 11
[bobokon)] 2
[balakan)] 9
[Ioka] 10
161 PUSAR [pusor] 1—7,11
[bujal] 8,9
[posl] 10
162 PUTIH [putlh] 2,3,58,11
[putl] 1,4,6,7,9
[ mapute] 10
163 RAMBUT [rambut] 1—6,11
[rambu] 7—9
[goma] 10
164 RUMPUT [rumput] 1—6, 11
rumpuy] 7—9
[aru] 10
165 SATU [satu] 1—9, 11
[cadl] 10
166 SAYA [saya] 1,4,5 11
[sayah] 2
[aku] 3,6,7
[gu"e] 8,9
[iye] 10
167 SAYAP [sayap] 1—7,9,11
[sayal 8
[panl] 10
168 SEDIKIT [sodikit] 1—4,11
[sodikl] 5, 7—9
[dikIt] 1
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169 SEMPIT [sompilt] 1,4—-6,8, 11
[sompl] 7,9
[S9597] 2,3
[manora] 10
170 SEMUA [somu"a] 1—9, 11
[yamano] 10
171 SIANG [sYang] 1—9, 11
[s0] 10
172 SIAPA [si”apa] 1,39 11
[sapah] 2
ligal 10
173 SUAMI [su”ami 1,4,5,11),
[lakl] 2,3,6—9
[lakay] 10
174 SUNGAI [supay] 2—4,6,8,9, 11
[kall] 1,57
[salo] 10
175 TAHU [tau] 1—9,11
[niss] 10
177 TAJAM [tajam] 1
[tajom] 2—9,11
[matars] 10
178 TAKUT [takut] 1—6,11
[taku] 7—9
[mitaw] 10
179 TALI [tall] 1—9,11
[tulu] 10
180 TANAH [tanah] 1—3,11
[tana] 4—8, 10
[paser] 9
181 TANGAN [tanan] 1—9, 11
[jarl] 10
182 TARIK [tar]?] 1—3,11
[tar€] 7,9
[narl?] 4—6,8
[gotoon] 10
183 TEBAL [tobal] 1,11
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[tobal] 2—9
[mompa] 10
184 TELINGA [tolina] 1,5
[kuplp] 2—4,6—9, 11
[dacull] 10
186 TERBANG [torban] 1—9, 11
[lutu] 10
188 TETEK [tEtE] 1—9, 11
[susu] 10
189 TIDAK [tida?] 1
[nda] 4—9
[engal 2,311
[dEna] 10
190 TIDUR [tidur] 1—5,11
[tidor] 6—9
[matinro] 10
191 TIGA [tiga]l 1—9, 11
[tolu] 10
192 TIKAM (ME) [tikam] 9
[tusu?] 1—-3,5,8,11
[tusu] 7
[nusu?] 4,6
[gaja] 10
193 TIPIS [tipls] 1,2,4—911
[tipus] 3
[manipl] 10
194 TIUP [ti'up] 6, 11
[ti'u] 7—9
[ni’up] 1—4
[mani’up] 5
[waruni] 10
196 TUA [tu"a] 1—9, 11
[macu”a] 10
197 TULANG [tulap] 1—9,11
[kabutu] 10
198 TUMPUL [tumpul] 1,39 11
[muntul] 2
[makunru] 10
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200

USuUsS

[usus] 1,11
[ucus] 2—9
[paru] 10

4.2.2 Kosakata Budaya Dasar Medan Makna Bagian Tubuh

Kosakata budaya dasar medan makna bagian tubuh berjumlah 52 buah.
Peta nonleksikal kosakata bagian tubuh berjumlah 5 buah dan peta leksikalnya

berjumlah 47 buah.

4.2.2.1 Peta Nonleksikal K osakata Dasar Medan Makna Bagian Tubuh
Kelompok yang memiliki perbedaan nonleksikal juga dibagi menjadi dua

kelompok, yaitu kelompok dengan berian tunggal di setiap titik pengamatan dan

kelompok dengan berian lebih dari satu. Kelompok dengan berian tunggal
berjumlah 2 buah dan kelompok dengan berian |ebih dari satu berjumlah 3 buah.

Glos yang termasuk ke dalam kelompok dengan berian tunggal, yaitu

No. Peta Glos Pelambang Daerah Pakai
207 BULU MATA [bulu mata] 1—11
208 CAMBANG [cambany] 1—11

Dalam tabel di atas terlihat hanya ada dua glos dari kosakata dasar medan
makna bagian tubuh yang menampilkan pelambang yang sama dan dipakai di

sebelas pulau, yaitu (207) BULU MATA dan (208) CAMBANG

Glos yang termasuk ke dalam kelompok dengan berian lebih dari satu,

yaitu
No. Peta Glos Pelambang Daerah Pakai
218 JANGGU [i€ngot] 1—9, 11
[i€ngo] 10
233 OTAK [ota?] 1—3,5-911
[ota] 4
[uta] 10
244 SIKU [siku] 1—7,11
[sikut] 8—10
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Daam tabel di atas, menunjukkan bahwa peta nonleksikal kosakata dasar

medan makna bagian tubuh menunjukkan perbedaan dari segi fonetis sgja. Peta-
peta yang menampilkan perbedaan fonetis adalah peta (218) JANGGU, (233)
OTAK, dan (244) SIKU.

4.2.2.2 Peta Leksikal Kosakata Dasar Medan M akna Bagian Tubuh

Peta leksikal kosakata dasar medan makna bagian tubuh berjumlah 47

buah, yaitu
No. Peta Glos Pelambang Daerah Pakai
201 ALIS [alls] 1—9, 11
[agin] 10
202 BAGIAN KUKU [Kuku] 1—9, 11
YANG PUTIH [uley] 10
203 BAHU [ punda?] 2,3,5—7,11
[pundal 1,4,89
[solakan) 10
204 BETIS [batls] 1—4,6—9, 11
[bitlg] 5
[witl] 10
205 BIBIR [biblr] 1—9, 11
[yue] 10
206 BULU KEMALUAN [jambut] 1—3,5—9,11
[bulu kalog] 4
[bulu-bulu suml] 10
209 DADA [dada] 1—9, 11
[baro-baro] 10
210 DAGU [dagu] 1,11
[japgut] 2—4,6,7
[iangu] 589
[sadap)] 10
211 DAHI [jidat] 1—4,7,11
[kanlp] 6,89
[taran) 5
[lInro] 10
212 GERAHAM [baham] 1,2,4,5
[papkal] 3,6,8,9
[rahap)] 7,11
[ulano] 10
213 GIGI SERI [gigl] 1—9, 11
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[isl] 10
214 GIGI YANG [cally] 1,257,811
BERTUMPUK [binsul] 3
TUMBUHNYA (il susun] 69
[gigl numpan)] 4
[silarun] 10
215 GIGI YANG [tongar] 3,8
MENONJOL [togar] 6
KELUAR [tongos] 4,7
[nongos] 1,25
[monor)] 9
[doyot] 11
[conkan)] 10
216 GUsl [gusl] 2—9,11
[isIt] 1
[ninl] 10
217 IBU JARI [ibujarl] 1
[jampol] 2—9,11
[induk jarl] 10
219 JARI [jarl] 3,5
[jorijl] 1,2,4,7,9
[jarl-jarl] 6, 8, 11
[limanal 10
220 JARI MANIS [jarl manlg] 1—9, 11
[palopo] 10
221 JARI TENGAH [jarl tegah] 2,3
[jarl teyal 1,4—911
[datu] 10
222 KELINGKING [kallpkiy] 1—9
[jontl?] 11
[anajaring 10
223 KEMALUAN LAKI- [kontol] 3,5
LAKI [kontol] 1,2,4,6-9 11
[laso] 10
224 KEMALUAN [Nono?] 1,3—7,9
WANITA [nono] 8
[tumbu)] 2
[itll] 11
[losl] 10
225 KERINGAT [karinat] 1—4,6,7,11
[karinal 58,9
[pusal 10
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226 KERONGKONGAN [topgorokan] 1—9
[tanko?] 11
[alon] 10
227 KETIAK [KELE?] 3,5—7
[ket€?] 11
[kat€?] 2
[kotE?] 4
[katEa?] 1
[kotEad] 8,9
[al€pal 10
228 KUMIS [kumls] 1—9, 11)
[bulu suml] 10
229 LANGIT-LANGIT [laglt-layt] 11
[la?-1a?] 6
[la?-lakan] 1—5,7—9
[alag-alan] 10
230 LENGAN [logan] 11
[tangan] 1—9
[jarl-jarl] 10
231 MATA KAKI [mata kakl] 1,39, 11
[kagkiYonan] 2
[kasln-kasly] 10
232 OMPONG [ompor)] 1—9,11
[Sipo] 10
234 PAHA [paha] 1—4,6—9, 11
[PIy-pin] 5
[popay] 10
235 PANTAT [ pantat] 1—7,11
[panta] 8,9
[url] 10
236 PARU-PARU [ paru-paru] 1,2,4—9 11
[baru-baru] 10
[jantuy] 3
237 PELIPIS [palipls] 1,2,4,6,7,9
[pel€x] 3
[urat mata] 5
[kaniy] 11
[pillnan] 8
241 PIPI [pipl] 1—9, 11
[bay] 1
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242 PUNDAK [punda?] 1—7,11
[pundal 8,9
[solangkan) 10

243 RUSUK [igal 2—4,6,8
[igarige] 7
[rusu] 1,5
[rusu?] 911
[arusukna] 10

247 TUBUH [badan] 1—9, 11
[watakal o] 10

250 TUNGKAI [tunka] 1—9, 11
[amputu] 10

252 URAT [urat] 1-5,7,11
[ura] 8,9
[ura] 10
[amE] 6

4.3 Kemunculan Jumlah Etimon

Berdasarkan data yang diperoleh, etimon-etimon dari setiap glos

dikelompokkan. Kelompok-kelompok itu adalah kelompok glos dengan berian

satu etimon, kelompok glos dengan berian dua etimon, dan kelompok glos dengan

berian tiga etimon atau lebih. Bahasan peta ini juga bertujuan untuk

memperlihatkan persebaran suatu berian jika dibandingkan dengan berian lain,

baik yang terdiri dari satu etimon, dua etimon, maupun tiga etimon atau lebih.

Kelompok yang paling banyak memunculkan jumlah etimon adalah

kelompok dengan berian dua etimon yang berjumlah 140 buah. Kelompok dengan

berian tiga etimon atau lebih berjumlah 76 buah, dan kelompok dengan berian
satu etimon berjumlah 36 buah.

4.3.1 Glos dengan Berian Satu Etimon

Kelompok glos dengan berian satu etimon berjumlah 37 kosakata, yaitu:

No. Peta Glos Pelambang Daerah Pakai
1 ABU [abu] 1—4,6—9
[awu] 10
[dabul] 5,11
2 AIR [alr] 1,3—9
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[aer] 2,11
[wae] 10
5 ANAK [ana?] 1—11
6 ANGIN [angIn] 1—11
8 APA [apal 1—9, 11
[agal 10
9 API [apl] 1—11
22 BATU [batu] 1—11
36 BUAH [bu"a] 19
[bu™ah] 2,3,8,10
[bu"a-bu"ahan] 4,6,7, 11
[bubuahan] 5
38 BULU [bulu] 1—9 11
[bulu-bulu] 10
45 CACING [caclp] 1—11
53 DAUN [daun] 1—3,6, 8, 10
[daon] 4.5 7,9 11
54 DEBU [dabul] 1—4,6—9, 11
[abu] 5
[awu] 10
65 DORONG [doron] 1—9, 11
[disoron] 10
66 DUA [du™a] 1—11
81 HATI [atl] 1—9 11
[atinah] 10
84 HIJAU [ijaw] 1,4,6
[ijow] 2
[ijo] 911
[ ijo] 3,7,8,10
[hijo] 5
97 JAHIT [jalt] 1—4,6,8, 11
[jai] 57,9
[majai] 10
99 JANTUNG [jantun] 1—11
116 KUKU [kukul] 1—9 11
[kanuku] 10
119 KUTU [kutu] 1—9,11
utu] 10
121 LANGIT [laplt] 1—4,6,8, 11
[lanl] 57,9, 10
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128 LIDAH [lidah] 2,8, 11
[lida] 1,3-7,9
[lila] 10
130 LIMA [lima] 1—11
137 MATA [mata] 1—11
142 MINUM [minum] 1—9 11
[inun] 10
154 PERAS [poaras] 2—9
[moras] 1
[romas] 11
[dipara] 10
157 PIKIR [miklr] 1911
[mapikrl] 10
176 TAHUN [taun] 2,3,6-8,11
[taon] 1,4,5,9
[tawup] 10
185 TELUR [tolur] 1—9 11
[itelo] 10
187 TERTAWA [ketawal] 1,3—9,11
[tawa] 2
icawal] 10
195 TONGKAT [tupkat] 1,34
[tupkad] 2
[topkat] 5,11
[tupkal 6—9
[toka] 10
199 ULAR [ular] 1—4,6—9
[urar] 5
[ ular] 11
[ula] 10
207 BULU MATA [bulu mata] 1—11
208 CAMBANG [cambany] 1—11
218 JANGGU [iEngot] 1-911
[i€ng0] 10
233 OTAK [ota?] 1—3,5-911
[ota] 4
[uta] 10
244 SIKU [siku] 1—7,11
[sikut] 8—10
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4.3.2 Glos dengan Berian Dua Etimon
Kelompok glos dengan berian dua etimon berjumlah 140,

No. Peta Glos Pelambang Daerah Pakai
7 ANJING [anjIn] 19,11
[asu] 10
11 ASAP [asop] 1—9,11
[rumpul] 10
13 AYAH [bapa] 1—9, 11
[amb€] 10
14 BAGAIMANA [baga’mana] 3,11
[gimana] 9
[baglmana] 1,4,57,8
[bagimana] 2,6
[pikgoay] 10
18 BANYAK [bafia?] 1—9, 11
[meygal 10
20 BARU [baru] 1—7,9—11
[bagus] 8
21 BASAH [basah] 1—4,9,11
[basa 5—7
[marica] 10
23 BEBERAPA [borapal 1—4,6—9, 11
[sabarapal 5
[siyaga] 10
28 BERAT [barat] 1—5,8,9,11
[bora] 6,7
[matans] 10
29 BERENANG [baronan) 1—9, 11
[nanl] 10
30 BERI [kaslh] 3,8
[nasl] 1,4—7,9,11
[pasih] 2
[doren€] 10
31 BERJALAN [jalan] 1—9, 11
[joka] 10
33 BILAMANA [kapan] 1—9, 11
[magapi] 10
34 BINATANG [binatan] 1—9, 11
[olokolo] 10
35 BINTANG [bintan)] 1—9, 11
[wituwlp] 10
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37 BULAN [bulan] 1—9, 11
[ketop] 10
39 BUNGA [bunal 1,5,6,10
[kambar)] 2—4,7—9, 11
42 BURUK [j21€7] 1,2,4—7,9
[jol€] 3,811
[maburu] 10
43 BURUNG [burun] 1—9,11
[ manu-manuj 10
47 CcucCl [cucl] 1—4,7—9, 11
[Aucl] 5,6
[masosal 10
48 DAGING [dagin] 1—9,11
[Juku] 10
51 DARAH [darah] 2
[dard] 1,4—9
[daran)] 3,11
[cEral 10
55 DEKAT [dokat] 1—6, 11
[dokal] 7—9
[makaw€] 10
57 DENGAR [donar] 2,311
[donor] 1,4—9
[wapkalinal 10
58 DI DALAM [di dalam] 11
[di dalem] 2—9
[di lal3] 10
59 DI MANA [di mana] 1,4—6,8,9, 11
[ka mana) 2,3, 7
[kutEgay] 10
60 DI SINI [di sinl] 1—9, 11)
[KOAE] 10
62 PADA [padal 1—9, 11
[idl] 10
63 DINGIN [dinin] 1—9, 11
[makacl] 10
64 DIRI (BER) [bardiRI] 11
[badirl] 1,2,4—9
[dirl] 3
[taton)] 10
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67 DUDUK [dudu?] 1—4,6,11
[dudu] 5, 7—9
[tudan)] 10
69 EMPAT [ompat] 1,39 11
[ampat] 2
[pa] 10
72 GARAM [garom] 1—9,11
[poy€] 10
73 GARUK [garu?] 1—3,6
[gary] 4,5,7,8,9 11
[mokakan)] 10
75 GlGl [gigl] 1—9, 11
[is]] 11
76 GIGIT [giglt] 1—4,6,7,9
[magiglt] 5 11
[agigl] 8
[dioko] 10
78 GUNUNG [gunun)] 1—9, 11
[bulu] 10
80 HAPUS [apus] 1—7,9
[papus] 8,11
[diloda] 10
82 HIDUNG [idun] 1—9, 11
[ina] 10
83 HIDUP. [hidup] 1
[idup] 2—7,11
[idb] 8,9
[tuwo] 10
85 HISAP [isop] 23,911
[pisop] 1,4—6,8
[iso] 10
[fiadot]
86 HITAM [hitam]
[itom] 1—4,6,7,9, 11
[itam] 8
[malotoy)] 10
88 HUJAN [hujan] 5
[ujan] 1—4,6—9,11
[bosl] 10
89 HUTAN [hutan] 2,4,5,8, 11
[utan] 1,3,6,7,9
[kala-kalg] 10
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90 A [dig] 1—9, 11
[al€e] 10
91 IBU [ibu] 2,11
[oma] 1,3—10
92 IKAN [ikan] 1—9, 11
[bal€] 10
93 IKAT [ikat] 11
[ika] 7,9
[pikat] 4,8
[ikat] 1—3,5,6
[disio] 10
4 INI [inl] 1—9, 11
[an€] 11
96 ITU [itu] 1—9, 11
[aro] 10
98 JALAN [jalan] 1—9, 11
[jokal 10
100 JATUH [jatoh] 2,3,5,6,8, 11
[jato] 14,79
[moadu] 11
101 JAUH [jauh] 3,11
[jau] 1,2,4—6
liao] —9
[mabEla] 10
103 KAKI [kakl] 1—9, 11
[4i€] 10
104 KALAU [kalo] 1—9, 11
[yaro] 10
107 KANAN [kanan] 1—9, 11
[diataw] 10
108 KARENA [karna] 2,4,5
[koarnal 1,8,10
[gara-gara] 3,6,7,9 11
110 KECIL [kacll] 1—9,11
[ mabecu] 10
112 KEPALA [kopala] 4—9,11
[pala] 1—3
[ulu] 10
113 KERING [karly] 1—9, 11
[morako] 10
114 KIRI [Kirl] 1—9, 11
[diyablyo] 10
115 KOTOR [kotor] 1—9,11

Bahasa-bahasa di kepulauan...,

Ridwan Maulana, FIB Ul, 2009

Universitas Indonesia




57

[marota] 10
117 KULIT [kullt] 2,3,6,7,11
[kuli] 1,4,5,8,9
[uley] 10
118 KUNING [kunly] 1—9,11
[moridl] 10
122 LAUT [laut] 1—4, 6,11
[lau] 57),
[lao] 8,9
[tas]] 10
124 LEHER [leher] 5
[leher] 3,49
[IEhET] 1,2,6,7,8,11
[loy] 10
125 LELAKI [lalakl] 3,79
[lakl] 1,5
[1aki-lakl] 2,4,6,8 11
[urang] 10
129 LIHAT [lihat] 2
[1iYat] 1,3,4,6,7,11
[1i”a] 9
[melihat] 5
[meli’at] 8
[muita 10
131 LUDAH [ludah] 8,11
[luda] 1—7,9
[micu] 10
133 LUTUT [lutu] 8,9
[utu] 10
[dapkul] 1—7,11
134 MAIN [main] 1,2
[magn] 3—9, 11
[macul €] 10
135 MAKAN [makan] 1—9, 11
[manr€] 10
136 MALAM [malam] 5
[malom] 1—4,6—9,11
[wanl] 10
138 MATAHARI [mataharl] 1—9, 11
[mataso] 10
139 MATI [matl] 1,359
[mata] 10
[maningal] 2,4,11
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140 MERAH [merah] 3,811
[mErah] 5
[meral 1,4,9
[mEra] 2,6,7
[macala] 10
143 MULUT [mulut] 1—8, 11
[mulu] 9
[timu] 10
144 MUNTAH [muntah] 1—3,5, 8,11
[munta] 4,6,7,9
[talu”a] 10
145 NAMA [nama] 1—9, 11
[eson] 10
146 NAPAS [napag] 1—9, 11
[flawa] 10
147 NYANYI [fiadil] 1—7,9,11
[moriaiil] 8
makel 0] 10
149 PANAS [panas] 1—9 11
[mopalal 10
150 PANJANG [panjan] 1—9,11
[melamp€] 10
151 PASIR [pasir] 1—6, 11
[ paser] 7—9
[gasl] 10
152 PEGANG [pagan] 6
[pE€gan] 178
[mEgan] 3,9
[magan] 2,4,5, 11
[makatani] 10
153 PENDEK [pend€?] 2—6
[pENdE?] 1
[pend€] 7—9,11
[ponco] 10
156 PERUT [parut] 1—4,6,11
[paruy] 5, 7—9
[apon] 10
162 PUTIH [putlh] 2,3,5,8 11
[putl] 1,4,6,7,9
[mapute] 10
163 RAMBUT [rambut] 1—6, 11
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[rambu] 7—9
[goma] 10
164 RUMPUT [rumput] 1—6, 11
rumpuy] 7—9
[aru] 10
165 SATU [satu] 1—9, 11
[cadl] 10
167 SAYAP [sayap] 1—7,9, 11
[saya] 8
[panl] 10
168 SEDIKIT [sadikit] 1—4,11
[sodikl] 5, 7—9
[dikIt] 1
[cads] 10
170 SEMUA [ssmu"a] 19,11
[yamang] 10
171 SIANG [si’ang] 1—9, 11
[s0] 10
172 SIAPA [siapa] 1,3—911
[sapah] 2
[ige] 10
173 SUAMI [su"ami 1,4,5,11),
[lakl] 2,3,6—9
[lakay] 10
175 TAHU [tau] 1—9, 11
[niss] 10
177 TAJAM [tajam] 1
[tajom] 2—9, 11
[matars] 10
178 TAKUT [takut] 1—6, 11
[taku] 7—9
[mitaw] 10
179 TALI [tall] 1—9, 11
[tulu] 10
180 TANAH [tanah] 1—3, 11
[tana] 4—38, 10
[paser] 9
181 TANGAN [tapan] 19,11
[jarl] 10
182 TARIK [tar]?] 1—3,11
[tar€] 7,9
[narl?] 4—6,8
[gatoon)] 10
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183 TEBAL [tobal] 1,11
[tabal] 2—9
[mampsa] 10
186 TERBANG [torban)] 19,11
[lutu] 10
188 TETEK [tEtE] 1—9, 11
[susu] 10
189 TIDAK [tida?] 1
[nda] 4—9
[angal 2,311
[dEna] 10
190 TIDUR [tidur] 1—5, 11
[tidor] 6—9
[matinro] 10
191 TIGA [tiga] 1—9, 11
[tolu] 10
193 TIPIS [tiplg] 1,2,4—9 11
[tipus] 3
[manipl] 10
194 TIUP [ti’up] 6, 11
[ti’u] 7—9
[ni’up] 1—4
[mani’up] 5
[waruni] 10
196 TUA [tu"a] 1—9, 11
[macu”al 10
197 TULANG [tulay] 1—9, 11
[kabutu] 10
198 TUMPUL [tumpul] 1,39 11
[muntul] 2
[makunru] 10
200 Usus [usus] 1,11
[ucus] 2—9
[paruy] 10
201 ALIS [alg] 1—9,11
[apip] 10
202 BAGIAN KUKU [kuku] 1—9, 11
YANG PUTIH [uley] 10
203 BAHU [punda?] 2,3,5—7,11
[pundal 1,4,89
[solakap] 10
204 BETIS [batlg] 1—4,6—9, 11
[bitlg] 5
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[witl] 10
205 BIBIR [biblr] 1—9, 11
[yue] 10
209 DADA [dada] 1—9, 11
[baro-baro] 10
213 GIGI SERI [gigl] 1—9, 11
[isl] 10
219 JARI [jarl] 35
[jorijl] 1,2,4,7,9
[jarl-jarl] 6,8, 11
[limana] 10
220 JARI MANIS [jarl manlsg] 1—9, 11
[palopo] 10
221 JARI TENGAH [jarl tepah] 2,3
[jarl tepa] 1,4—911
[datu] 10
223 KEMALUAN LAKI- [kontol] 3,5
LAKI [kontol] 124,69 11
[laso] 10
225 KERINGAT [karigat] 1—4,6,7,11
[karina] 58,9
[pusal 10
227 KETIAK [KELE?] 3,5—7
[ket€?] 11
[kat€?] 2
[kot€?] 4
[kat€a?] 1
[kotEa] 8,9
[alE€pa] 10
228 KUMIS [kumls] 1—9, 11)
[bulu suml] 10
230 LENGAN [lanan] 11
[tangan] 1—9
[jarl-jarl] 10
232 OMPONG [ompon)] 1—9,11
[Sipo] 10
235 PANTAT [ pantat] 1—7,11
[panta] 8,9
[url] 10
236 PARU-PARU [paru-paru] 1,2,4—9 11
[baru-baru] 10
[jantun] 3
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241 PIPI [pipl] 1—9, 11
[bayl] 1
242 PUNDAK [punda?] 1—7,11
[pundal 8,9
[solangkan)] 10
243 RUSUK [ige] 2—4,6,8
[igerigal 7
[rusu] 1,5
[rusu?] 911
[arusuknal 10
247 TUBUH [badan] 1—9, 11
[watakals] 10
250 TUNGKAI [tunka] 1—9,11
[amputu] 10
252 URAT [urat] 1—5,7,11
[ura] 8,9
[urd] 10
[omE] 6

4.3.3 Glos dengan Berian Tiga Etimon atau L ebih

Kelompok glos dengan berian tiga etimon atau |ebih berjumlah 75, yaitu

No. Peta Glos Pelambang Daerah Pakai
3 AKAR [akar] 1,3-911
[oyod] 2
[ure] 10
4 ALIR (ME) [mangallr] 3,5
[pallr] 1,4,6—9
[aer jalan] 2
[aer idup] 11
[masolo] 10
10 APUNG (ME) [kamban)] 2,3,5
[timbul] 1,4,6—9 11
[monan)] 10
12 AWAN [awan] 1,3—9,11
[ro a?] 2
[1"un)] 10
15 BAIK [bal?] 1—4, 7—9
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[baE] 56
[bagus] 11
[magolo] 10
16 BAKAR [bakar] 1,39 11
[nabun] 2
[matunu] 10
17 BALIK [ball?] 1,4—7,9—11
[balikin] 3
[bal€] 8
[tapgkurap] 2
19 BARING [barln] 1,3
[barly-barly] 6,7,9 11
[babarlnan 5
[tatiduran] 2
[tidur-tidur ayam] 4
[reba-rabahan] 8
[leleu] 10
24 BELAH (ME) [balah] 2,8
[bala] 1,4,5,7, 11
[irls] 3,9
[moton] 6
[mapue] 10
25 BENAR [banar] 1—8,11
[batul] 9
[tenen] 10
26 BENGKAK [banka?] 1,4,5
[benjol] 2,11
[jondol] 9
[momar] 3,7
[coka dalam] 6
[mata biru] 8
[boro] 10
27 BENIH [biblt] 1,35 7911
[bijl] 2,4,6
[batu] 10
32 BESAR [bosar] 1,2,4—6,8,11
[god€] 37,9
[malopo] 10
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40 BUNUH [bunuh] 2
[bunu] 1,3—7,9 11
[matiIn] 8
[nauno] 10
41 BURU (BER) [barburu] 7
[baburu] 5
[buru] 2,3,11
[mamburul] 6, 8
[maburu] 10
[gabury] 4
[mojar] 1
[fiari] 9
44 BUSUK [busu?] 1—4,6,8,9,11
[busu] 5
[boiio?] 7
[mababon)] 10
46 CIUM [ciYum] 2,56,11
[AiYum] 1,4,7,8
[gacup] 3
[nisep] 9
[dimaw] 10
49 DAN [dan] 1,2,8,9
[sama] 3,6,7,11
[ama] 4,5
[s] 10
50 DANAU [danaw] 1,311
[kolam] S
[koba?] 2
[kobakan] 4,6—8
[goba] 9
[tapara] 10
52 DATANG [datan) 1,4—7
[datap] 9 11
[sampe] 28
[flamp€] 3
[pol3] 10
56 DENGAN [donan] 8
[sama] 1—3,9,11
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[sama-sama] 6,7
[amal 4,5
[sibawa] 10
61 DI SITU [di sity] 1,34,6-811
[di sono] 2,9
[di sana) 5
[Koro] 10
68 EKOR [Ekor] 4,7
[buntut] 1—3,6,8,9, 11
[pEPEL] 5
[iko] 10
70 ENGKAU [kamu] 1,5,6,11
[alu] 2—4,7—9
[idI] 10
71 GALI [gall] 1,39 11
[kadu?] 2
[dikae] 10
74 GEMUK, LEMAK [gomu?] 1,2,4,11
[gomu] 5, 7—9
[gondut] 3
[godE] 6
[macomo] 10
77 GOSOK [goso?] 1,2,4,6,9 11
[goso] 57,8
[usap] 3
[disusu] 10
79 HANTAM [pukul] 1,6,9
[mukul] 2,4,5, 11
[gobu?] 3
[kato] 7,8
[dijagru] 10
87 HITUNG [itun] 1,9
[pituy] 2—4,6—8, 11
[noroy)] 5
[bilan] 10
95 ISTERI (BER) [istrl] 1,3—5, 11
[binl] 2,6—9
[bilne] 10
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102 KABUT [kabut] 1,36
[aun] 2
[sobon] 7,8
[reman-remar] 9
[embun] 11
[masalawu] 10
105 KAMI, KITA, [Kkita] (1—4,6, 7,9, 112),
[kaml] 5
[gu"d] 8
[iyal 10
106 KAMU [kamu] 1,5
[alu] 2—4,6—9,11
[Tkow] 10
109 KATA (BER) [kata] 1—3,5,6,9
[gomon)] 4,7,8
[gobrol] 11
[bicara) 10
111 KELAHI (BER) [bakalai] 1,4,6,8
[bapkalai] 2
[barantam)] 3,57911
[matika] 10
120 LAIN [lain] 8
[12en] 1,3,4,9,11
[beda] 56
[sisalay] 10
123 LEBAR [I€bar] 1,2,6,8
[malobal 10
[godE] 3,9
[logal 4,5, 7
[luas] 11
126 LEMPAR [l€Empar] 1—3,5,6,11
[timpul] 7—9
[nimpu] 4
[mademps] 10
127 LICIN [licin] 1—4,6—9, 11
[alus] 5
[malano] 10
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132 LURUS [lurug] 1,2,50911
[lampan)] 3,4,6—8
[moalury] 10
141 MEREKA [morekal 1,3-5,8
[di’a-di’q] 6,7,9
[ramE-ram€] 2,11
[al€nal 10
148 ORANG [oray] 1,2,59
[manusi’a] 3,4,11
[tiwu] 10
155 PEREMPUAN [parempu®an] 2—9,11
[wanita] 1
[makunray] 10
158 POHON [pohon] 1,2,4,57,9 11
[puhun] 3
[poko?] 6, 8
[bata] 10
159 POTONG [potoy)] 1—3,7,9,11
[moton) 8
[balah] 5
[irls] 4
[pasiyan] 6
[ratai] 10
160 PUNGGUNG [pungun)] 1,38 11
[bobokon] 2
[balakan] 9
[loka] 10
161 PUSAR [pusoar] 1—7,11
[bujal] 8,9
[posl] 10
166 SAYA [saya] 1,4,5/11
[sayah] 2
[aku] 3,6,7
[gu"al 8,9
[iye] 10
169 SEMPIT [sompilt] 1,4—-6,8, 11
[sompl] 7,9
[s9597] 2,3
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[mapars] 10
174 SUNGAI [sunay] 2—4,6,8,9, 11
[kall] 1,57
[salo] 10
184 TELINGA [tolina] 1,5
[kupln] 2—4,6—9, 11
[dacull] 10
192 TIKAM (ME) [tikam] 9
[tusu?] 1—3,5,8,11
[tusu] 7
[nusu?] 4,6
[gaja] 10
206 BULU KEMALUAN [Jambut] 1—3,5—9,11
[bulu kaloy] 4
[bulu-bulu suml] 10
210 DAGU [dagu] 1,11
[jaggut] 2—4,6,7
liangul 58,9
[saday)] 10
211 DAHI [jidat] 1—4,7,11
[kanly] 6,89
[tarag] 5
[lInro] 10
212 GERAHAM [baham] 1,2,4,5
[papkal] 3,6,89
[rahan) 7,11
[ulano] 10
214 GIGI YANG [callp] 1,257,811
BERTUMPUK [binsul] 3
TUMBUHNYA [gigl susun] 6.9
[gigl numpax] 4
[silarun] 10
215 GIGI YANG [tongar] 3,8
MENONJOL [togar] 6
KELUAR [to0gos] 47
[nopggos] 1,25
[monor] 9
[doyot] 11
[conkan] 10
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216 GUSI [qusl] 2—9,11
[islt] 1
[ninl] 10
217 IBU JARI [ibujarl] 1
[jompol] 2—9,11
[induk jarl] 10
222 KELINGKING [kallpkip] 1—9
[jontl?] 11
[anajarlng] 10
224 KEMALUAN [nono?] 1,3—7,9
WANITA [Nono] 8
[tumbup] 2
[itl] 11
[lasl] 10
226 KERONGK ONGAN [tongorokan] 1—9
[tapko?] 11
[aloy] 10
229 LANGIT-LANGIT [laglt-laglt] 11
[la?-1a7] 6
[la?-lakan] 1—5,7—9
[alap-alan] 10
231 MATA KAKI [mata kakl] 1,3—911
[kagkiYonan] 2
[kasln-kaslp] 10
234 PAHA [pahal 1—4,6—9, 11
[plg-pi] 5
[popan] 10
237 PELIPIS [palipls] 1,2,4,6,7,9
[pel€n] 3
[urat mata] 5
[kanip] 11
[pillnyan] 8
[sillg-siliy] 10
238 PERGELANGAN [porgolapan tagan] 11
TANGAN [pagalanan tanan] 6
[pagelanan] 10
[golanan] 2
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[gelan-golay] 3,6
[ugal-ugal] 1,8
[ugel-ugelan] 5
[loncar] 4
[tulag-tagan] 9
239 PINGGANG [PIngan] 2—9, 11
[kempol] 1
[roka] 10
240 PINGGUL [plngul] 1,4,5,7,8,11
[tingul] 2
[pinga] 3,6,9
[pogkona] 10
245 TELUNJUK [talunju?] 2,3,5—7,11
[talunju] 4,8,9
[ana? ibu jarl] 1
[pajalo] 10
246 TENGUK (KUDUK) [tonko?] 3,4,6,11
[tanko] 5,8
[pundu?] 2
[babokon] 7
[bokon] 1,9
[cokon] 10
248 TULANG KERING [tulay karly] 2—9, 11
[tulan batls] 1
[duna] 10
249 TUMIT [tumit] 1,3 4,11
[tumi] 6—9
[tunkal 2
[dampal] 5
[kacunu] 10
251 UBUN-UBUN [ubun-ubun] 7
[usor-usor] 1,3,4,6,9
[usor-usoran] 8
[Kunclran] 2
[kokunclr] 5
[palosuna) 10
[blosu] 11
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BAB 5
BAHASAN DIALEKTOMETRI DAN ISOGLOS

5.1 Pengantar

Bab ini akan membahas hasil penghitungan dialektometri. Dialektometri
ialah ukuran secara statistik yang dipergunakan untuk melihat berapa jauh
perbedaan dan persamaan yang terdapat di tempat-tempat yang diteliti dengan
membandingkan sejumlah bahan yang terkumpul dari tempat yang diteliti tersebut
(kutipan Ayatrohaedi, 1979: 31, dari Revier, 1975: 424). Titik-titik penelitian di
peta dasar dihubungkan dengan garis imajiner berupa garis segitiga dia ektometri
atau garis segitiga antardesa. Penghitungan dilektometri dilaksanakan berdasarkan
segitiga antardesa dan permutasi satu desa dengan desa yang lainnya
Penghitungan dialektomerti dikelompokkan berdasarkan kosakata dasar Swadesh
dan kosakata dasar medan makna bagian tubuh.

5.2 Kosakata Dasar Swadesh

Penghitungan dialektometri hanya dilakukan untuk kosakata leksikal yang
muncul. Kosakata nonleksikal tidak dihitung karena memiliki realisasi yang sama
di tigp titik penelitian. Kosakata leksikal yang dihitung, yaitu

No. Peta Glos Pelambang Daerah Pakai
3 AKAR [akar] 1,3—-911
[oyod] 2
[ure] 10
4 ALIR (ME) [menallr] 3,5
[nallr] 1,4,6—9
[aer jalan] 2
[aer idup] 11
[masolo] 10
7 ANJING [anjIn] 19,11
[asu] 10
10 APUNG (ME) [kamban)] 2,3,5
[timbul] 1,4,6—9 11
[mona)] 10
11 ASAP [asop] 19,11
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[rumpu] 10
12 AWAN [awan] 1,3—9, 11
[ro a?] 2
[1"un] 10
13 AYAH [bapal 1—9, 11
[amb€] 10
14 BAGAIMANA [baga’mana] 3,11
[gimana] 9
[baglmanal 1,4,57,8
[bagimana] 2,6
[pikgoay] 10
15 BAIK [bal?] 1—4,7—9
[bag] 56
[bagus] 11
[magals] 10
16 BAKAR [bakar] 1,39 11
[nabun] 2
[matunu] 10
17 BALIK [ball?] 1,4—7,9—11
[balikin] 3
[bal€] 8
[tankurap] 2
18 BANYAK [bafia?] 1—9,11
[meygal 10
19 BARING [barlg] 1,3
[barly-barly] 6,7,9 11
[babarinan 5
[tatiduran] 2
[tidur-tidur ayam] 4
[roba-rabahan] 8
[leleu] 10
20 BARU [baru] 1—7,9—11
[bagus] 8
21 BASAH [basah] 1—4,9,11
[basa) 5—7
[marica 10
23 BEBERAPA [borapal 1—4,6—9, 11
[saborapal S
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[siyagal 10
24 BELAH (ME) [balah] 2,8
[bala] 1,4,5,7,11
[irls] 3,9
[motoy)] 6
[mapue] 10
25 BENAR [banar] 1—8,11
[batul] 9
[tegen] 10
26 BENGKAK [banka?] 1,4,5
[benjol] 2,11
[jandol] 9
[memar] 3,7
[coka dalam] 6
[matay biru] 8
[boro] 10
27 BENIH [biblt] 1,35 7911
[bijl 2,4,6
[batu] 10
28 BERAT [barat] 1-5,8,9 11
[baral 6,7
[matans] 10
29 BERENANG [boranay)] 1—9,11
[nan!] 10
30 BERI [kaslh] 3,8
[nasl] 1,4—7,9,11
[pasih] 2
[doren€] 10
31 BERJALAN [jalan] 1—9,11
[joka] 10
32 BESAR [bosar] 1,2,4—6,8,11
[god€] 37,9
[malopo] 10
33 BILAMANA [kapan] 1—9, 11
[magapi] 10
34 BINATANG [binatan] 1—9, 11
[olokolo] 10
35 BINTANG [bintay] 1—9,11
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[wituwlp] 10
37 BULAN [bulan] 1—9, 11
[ketop] 10
39 BUNGA [buna] 1,56, 10
[kamban)] 2—4,7—9, 11
40 BUNUH [bunuh] 2
[bunu] 1,3—-7,9 11
[matiIn] 8
[nauno] 10
41 BURU (BER) [barburu] 7
[baburu] 5
[buru] 2,311
[mamburul] 6, 8
[maburu] 10
[gaburu] 4
[nojar] 1
[fari] 9
42 BURUK [jal€?] 1,2,4—7,9
[jal€] 3,811
[ maburu] 10
43 BURUNG [burun)] 19,11
[ manu-manuj 10
44 BUSUK [busu?] 1—4,6,8,9, 11
[busu] 5
[bofio?] 7
[mababon)] 10
46 CIUM [ci¥um] 2,5,6,11
[AiYum] 1,4,7,8
[gacup] 3
[nisop] 9
[dimaw] 10
47 CUCI [cucl] 1—4, 7—9, 11
[Aucl] 5,6
[masosal 10
48 DAGING [dagin)] 1—9, 11
[juku] 10
49 DAN [dan] 1,289
[sama] 36,711
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[ama] 4,5
[S] 10
50 DANAU [danaw] 1,311
[kolam] 5
[koba?] 2
[kobakan] 4,6—8
[goba] 9
[tapara] 10
51 DARAH [darah] 2
[dard] 1,4—9
[daran] 3,11
[cErd] 10
52 DATANG [datan)] 1,4—7
[datan)] 911
[samp€] 2,8
[lamp€] 3
[polg] 10
55 DEKAT [dakat] 1—6, 11
[doka] 7—9
[makaw€] 10
56 DENGAN [dapan] 8
[sama] 1—3,9,11
[sama-samal 6,7
[ama] 4,5
[sibawa] 10
57 DENGAR [donar] 2,311
[donor] 1,4—9
[wankalinal 10
58 DI DALAM [di dalam] 11
[di dalom] 2—9
[di lal3] 10
59 DI MANA [di mana] 1,4—6,8,9,11
[ko mana] 2,3, 7
[kutEgay] 10
60 DI SINI [di sinl] 1—9, 11)
[koRi€] 10
61 DI SITU [di sity] 1,34,6-8,11
[di sono] 2,9
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[di sana] 5
[Koro] 10
62 PADA [padal] 1—9, 11
[idl] 10
63 DINGIN [dinin] 1—9, 11
[makacl] 10
64 DIRI (BER) [bordiRI] 11
[badirl] 1,2,4—9
[dirl] 3
[taton)] 10
67 DUDUK [dudu?] 1—4,6,11
[dudu] 5, 7—9
[tudan)] 10
68 EKOR [Ekor] 4,7
[buntut] 1—3,6,8,9,11
[pEpET] °
[iko] 10
69 EMPAT [ompat] 1,39 11
[ampat] 2
[pal 10
70 ENGKAU [kamu] 1,5,6,11
[alu] 2—4,7—9
[idl] 10
71 GALI [gal] 1,39 11
[kodu?] 2
[dikae] 10
72 GARAM [garom] 1—9,11
[poy€] 10
73 GARUK [garu?] 1—3,6
[gary] 4,5,7,89 11
[mokakan)] 10
74 GEMUK, LEMAK [gomu?] 1,2,4,11
[gomu] 5, 7—9
[gondut] 3
[godE] 6
[macomo] 10
75 GIGI [gigl] 1—9,11
[isl] 11
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76 GIGIT [giglt] 1—4,6,7,9
[magiglt] 511
[9ogigl] 8
[dioko] 10
77 GOSOK [goso?] 1,2,4,6,9 11
[goso] 57,8
[usap] 3
[disusu] 10
78 GUNUNG [gunup] 19,11
[bulu] 10
79 HANTAM [pukul] 1,6,9
[mukul] 2,4,5/11
[gebu?] 3
[kato] 7,8
[dijagru] 10
80 HAPUS [apus] 1—7,9
[napus]| 8, 11
[diloda) 10
82 HIDUNG [idup] 19,11
[ing] 10
83 HIDUP. [hidup] 1
[idup] 2—7,11
[ido] 89
[tuwoO] 10
85 HISAP [isop] 2,3,9 11
[pisap] 1,4—6,8
[iso0] 10
[fiadot]
86 HITAM [hitam]
[itom] 1—4,6,7,9, 11
[itam] 8
[maloto)] 10
87 HITUNG [itun] 1,9
[ituy] 2—4,6—8, 11
[noroy)] 5
[bilap] 10
88 HUJAN [hujan] 5
[ujan] 1—4,6—9, 11

Bahasa-bahasa di kepulauan...,

Ridwan Maulana, FIB Ul, 2009

Universitas Indonesia




78

[bosl] 10
89 HUTAN [hutan] 2,4,5,8, 11
[utan] 1,3,6,7,9
[kalo-kala] 10
90 A [dig] 1—9,11
[al€e] 10
91 IBU [ibu] 2,11
[oma] 1,3—10
92 IKAN [ikan] 19,11
[bal€] 10
93 IKAT [ikat] 11
[ika] 7,9
[pikat] 4,8
[ikat] 1—3,5,6
[disio] 10
o7} INI [inl] 1—9,11
[an€] 11
95 ISTERI (BER) [istrl] 1,3-5,11
[bini] 2,6—9
[bilng] 10
96 ITU [itu] 1—9,11
[aro] 10
98 JALAN [jalan] 1—9,11
[joka] 10
100 JATUH [jatoh] 2,3,5,6,8, 11
[jato] 1,4,7,9
[madu] 11
101 JAUH [jauh] 3,11
[iau] 1,2,4—6
[jao] 7—9
[mabEla] 10
102 KABUT [kabut] 1,3—6
[aun] 2
[sobon] 7,8
[romay-romay] 9
[embun] 11
[masalawu] 10
103 KAKI [kakl] 1—9, 11
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[al€] 10
104 KALAU [kalo] 1—9, 11
[yaro] 10
105 KAMI, KITA, [kita] (1—4, 6,7, 9, 11),
[kaml] 5
[gu™d] 8
[iyal 10
106 KAMU [kamu] 1,5
[alu] 2—4,6—9, 11
[ikow] 10
107 KANAN [kanan] 1—9, 11
[diataw] 10
108 KARENA [karna] 2,4,5
[karna] 1,8,10
[gara-gara) 3,6,7,9 11
109 KATA (BER) [kata] 1—3,5,6,9
[gomon)] 4,7,8
[nobrol] 11
[bicara] 10
110 KECIL [kacll] 1—9, 11
[mabecu] 10
111 KELAHI (BER) [bakalai] 1,4,6,8
[bopkalai] 2
[barantom] 3,57,911
[matika] 10
112 KEPALA [kopald] 4—9, 11
[palal 1—3
[uly] 10
113 KERING [karly] 1—9, 11
[marako] 10
114 KIRI [Kirl] 1—9,11
[diyablyo] 10
115 KOTOR [kotor] 1—9,11
[marota] 10
117 KULIT [kullt] 2,3,6,7,11
[kuli] 1,4,5,8,9
[uley] 10
118 KUNING [kunin] 1—9, 11
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[moridl] 10
120 LAIN [lain] 8
[laen] 1,3,4,9, 11
[beda] 5,6
[sisalay] 10
122 LAUT [laut] 1—4, 6,11
[lau] 57),
[lao] 8,9
[tas]] 10
123 LEBAR [IEbar] 1,26,8
[moalaba) 10
[gad€] 3,9
[logal 4,5, 7
[luas] 11
124 LEHER [leher] 5
[leher] 3,4,9
[IEhET] 1,2,6,7,8,11
[loy] 10
125 LELAKI [lalakl] 3,7,9
[lakl] 1,5
[laki-lakl] 2,4,6,8 11
[urana] 10
126 LEMPAR [lEmpar] 1—3,5,6,11
[timpu] 7—9
[nimpu] 4
[madempa] 10
127 LICIN [licin] 1—4,6—9, 11
[aus] 5
[malano] 10
129 LIHAT [lihat] 2
[liVat] 1,3,4,6,7,11
[li¥a] 9
[melihat] 5
[meli’at] 8
[muita 10
131 LUDAH [ludah] 8, 11
[luda] 1—7,9
[micy] 10
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132 LURUS [lurug] 1,2,50911
[lampan)] 3,4,6—8
[moalury] 10
133 LUTUT [lutu] 8,9
[utu] 10
[donkul] 1—7,11
134 MAIN [main] 1,2
[maEn] 3—9 11
[macul €] 10
135 MAKAN [makan] 1—9,11
[manr€] 10
136 MALAM [malam] 5
[malom] 1—4,6—9, 11
[wanl] 10
138 MATAHARI [mataharl] 1—9,11
[mataso] 10
139 MATI [matl] 1,359
[mata] 10
[maningal ] 2,4,11
140 MERAH [merah] 3,811
[mErah] 5
[merg] 1,4,9
[mEra] 2,6,7
[moacala] 10
141 MEREKA [marEke] 1,3-5,8
[di’a-di’q] 6,7,9
[ramE-ram€] 2,11
[al€nd] 10
143 MULUT [mulut] 1—8, 11
[mulu] 9
[timu] 10
144 MUNTAH [muntah] 1—3,5,8, 11
[munta] 4,6,7,9
[talu"d] 10
145 NAMA [nama] 1—9, 11
[eson] 10
146 NAPAS [napas] 1—9, 11
[fiawa] 10
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147 NYANYI [fafil] 1—7,9,11
[moiiaiil] 8
makel 0] 10
148 ORANG [oray] 1,259
[manusi’a] 3,4,11
[tiwu] 10
149 PANAS [panas] 1—9, 11
[mopola] 10
150 PANJANG [panjan] 1—9, 11
[malampe] 10
151 PASIR [pasir] 1—6, 11
[paser] 7—9
[gasl] 10
152 PEGANG [pagay)] 6
[pEga] L7.8
[mEga] 3,9
[magan)] 2,4,5, 11
[makatani] 10
153 PENDEK [pend€?] 2—6
[pENdE?] 1
[pend€] 7—9, 11
[ponco] 10
155 PEREMPUAN [parsmpu”an] 2—9,11
[wanita] 1
[makunray] 10
156 PERUT [parut] 1—4,6,11
[paru] 5, 7—9
[apon] 10
158 POHON [pohon] 1,2,4,57,9 11
[puhun] 3
[poko?] 6, 8
[batan) 10
159 POTONG [poton)] 1—-3,7,9,11
[moton] 8
[balah] 5
[irls] 4
[posiyan) 6
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[rotai] 10
160 PUNGGUNG [pupgun] 1,3-8 11
[bobokon)] 2
[balakan) 9
[1oka] 10
161 PUSAR [pusor] 1—7,11
[bujal] 8,9
[posl] 10
162 PUTIH [putlh] 2,3,58,11
[putl] 1,4,6,7,9
[mapute] 10
163 RAMBUT [rambut] 1—6,11
[rambu] 7—9
[goma] 10
164 RUMPUT [rumput] 1—6, 11
rumpuy] 7—9
[aru] 10
165 SATU [satu] 1—9,11
[cadl] 10
166 SAYA [sayal 1,4,511
[sayah] 2
[aku] 3,6,7
[gu*e] 8,9
[iya] 10
167 SAYAP [sayap] 1—7,9,11
[saya] 8
[panl] 10
168 SEDIKIT [sodikilt] 1—4,11
[sodikl] 5, 7—9
[diklt] 1
[cadod] 10
169 SEMPIT [sompilt] 1,4—-6,8, 11
[sompl] 7,9
[S9597] 2,3
[manora] 10
170 SEMUA [somu"a] 1—9, 11
[yamano] 10
171 SIANG [si’ang] 1—9,11
[s0] 10
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172 SIAPA [siapa] 1,39 11
[sapah] 2
[ige] 10
173 SUAMI [su"ami 1,4,5,11),
[lakl] 2,3,6—9
[lakay] 10
174 SUNGAI [sunay] 2—4,6,8,9, 11
[kall] 1,57
[salo] 10
175 TAHU [tau] 1—9,11
[niss] 10
177 TAJAM [tajam] 1
[tajom] 2—9,11
[matars] 10
178 TAKUT [takut] 1—6,11
[taku] 7—9
[mitaw] 10
179 TALI [tall] 1—9, 11
[tulu] 10
180 TANAH [tanah] 1—3,11
[tana] 4—38, 10
[paser] 9
181 TANGAN [tapan] 1—9,11
[jarl] 10
182 TARIK [tar]?] 1—3,11
[tar€] 7,9
[narl?] 4—6,8
[gotoon] 10
183 TEBAL [tobal] 1,11
[tobol] 2—9
[mompso] 10
184 TELINGA [tolina] 1,5
[kuply] 2—4,6—9, 11
[dacull] 10
186 TERBANG [torban)] 1—9, 11
[lutu] 10
188 TETEK [tEtE] 1—9, 11
[susy] 10
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189 TIDAK [tida?] 1
[nda] 4—9
[anga] 2,311
[dEna] 10
190 TIDUR [tidur] 1—S5, 11
[tidor] 6—9
[matinro] 10
191 TIGA [tiga] 1—9, 11
[talu] 10
192 TIKAM (ME) [tikam] 9
[tusu?] 1—3,5,8,11
[tusul] 7
[nusu?] 4,6
[gaian] 10
193 TIPIS [tipls] 1,2,4—911
[tipus] 3
[manipl] 10
194 TIUP [ti'up] 6,11
[ti'u] 7—9
[ni’up] 1—4
[mani’up] 5
[waruni] 10
196 TUA [tu"a] 1—9, 11
[macu”al 10
197 TULANG [tulan] 1—9,11
[kabutu] 10
198 TUMPUL [tumpul] 1,39 11
[muntul] 2
[makunru] 10
200 Usus [usus] 1,11
[ucus] 2—9
[paru] 10

Tabel Dialektometri Penghitungan K osakata Dasar Swadesh

DESA PERSENTASE DESA PERSENTASE
(%) (%)
1.2 14 5:9 16
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1:3 125 511 11.5
1:6 7 6:7 10.5
2:3 15 6:8 12
2:4 13 7:8 11
2:5 16 79 11
34 115 8:9 13
3:6 10.5 8:10 79
4:5 10 9:10 81
4:6 9 9:11 12 .5
4:7 8 10:11 82
5:7 13.5

Dari 200 peta yang dibandingkan, diperoleh hasil sebagai berikut.

1. Persentase sebesar 0%—30% yang dianggap tidak menampilkan
perbedaan di antara dua titik pengamatan, yaitu antara titik 1 dengan 2
sebesar 14%, antara titik 1 dengan titik 3 sebesar 12.5%, 1 dengan 6
sebesar 7%, antaratitik 2 dengan titik 3 sebesar 15%, antaratitik 2 dengan
titik 4 sebesar 13%, antara titik 2 dengan titik 5 sebesar 16%, antaratitik 3
dengan titik 4 sebesar 11.5%, antara titik 3 dengan titik 6 sebesar 10.5%,
antara titik 4 dengan titik 5 sebesar 10%, antara titik 4 dengan titik 6
sebesar 9%, antara titik 4 dengan titik 7 sebesar 8%, antara titik 5 dengan
titik 7 sebesar 13.5%, antaratitik 5 dengan titik 9 sebesar 16%, antara titik
5 dengan titik 11 sebesar 11.5%, antara titik 6 dengan titik 7 sebesar
10.5%, antara titik 6 dengan titik 8 sebesar 12%, antara titik 7 dengan titik
8 sebesar 11%, antara titik 7 dengan titik 9 sebesar 11%, antara titik 8
dengan titik 9 sebesar 11%, dan antara titik 9 dengan titik 11 sebesar
12.5%.

2. Persentase sebesar 70%—100% yang dianggap menampilkan perbedaan
bahasa di antara dua titik pengamatan, yaitu antara titik 8 dengan titik 10
sebesar 79%, antaratitik 9 dengan titik 10 sebesar 81%, dan antara titik 10
dengan titik 11 sebesar 82%.
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Gambar Penghitungan Dialektometri Kosakata Dasar Swadesh

Skala
1: 200.000
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0%—30% Tidak ada beda
— 70%—100% Beda Bahasa

5.3 Kosakata Budaya Dasar Medan Makna Bagian Tubuh

Sama seperti kosakata dasar Swadesh, penghitungan dialektometri untuk
kosakata budaya dasara medan makna bagian tubuh hanya dilakukan untuk
kosakata leksikal yang muncul. Kosakata leksikal yang dihitung, yaitu.

No. Peta Glos Pelambang Daerah Pakai
201 ALIS [alg] 1—9, 11
[ain] 10
202 BAGIAN KUKU [kuku] 1—9, 11
YANG PUTIH [uley] 10
203 BAHU [punda?] 2,3,5—7,11
[pundal 1,4,8,9
[solakan)] 10
204 BETIS [batlg] 1—4,6—9, 11
[bitls] 5
[witl] 10
205 BIBIR [biblr] 1—9, 11
[yue] 10
206 BULU KEMALUAN [Jambuit] 1—3,5—9,11
[bulu kaloy)] 4
[bulu-bulu sumi] 10
209 DADA [dada] 1—9, 11
[baro-baro] 10
210 DAGU [dagu] 1,11
[jangut] 2—4,6,7
[iangu] 589
[sadap] 10
211 DAHI [jidat] 1—4,7,11
[kaniy] 6,89
[taran) 5
[lInro] 10
212 GERAHAM [baham] 1,2,4,5
[pankal] 3,6,8,9
[rahan)] 7,11
[ulano] 10
213 GIGI SERI [gigl] 1—9, 11
[is]] 10
214 GIGI YANG [cally] 1,257,811
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BERTUMPUK [blnsul] 3
TUMBUHNYA [gigl susun] 6.9
[gigl numpan)] 4
[silarun] 10
215 GIGI YANG [tongar] 3,8
MENONJOL [togar] 6
KELUAR [tongos] 4,7
[nongos] 1,25
[monop] 9
[doyot] 11
[conkan] 10
216 GUSI [gusl] 2—9, 11
[isIt] 1
[niy] 10
217 IBU JARI [ibu jarl] 1
[jampol] 2—9,11
[induk jarl] 10
219 JARI [jarl] 3,5
[jorijl] 1,2,4,7,9
[jarl-jarl] 6, 8,11
[limana] 10
220 JARI MANIS [jarl manls) 1—9, 11
[palopo] 10
221 JARI TENGAH [jarl tenah] 2,3
[jarl tenal 1,49 11
[datu] 10
222 KELINGKING [kallgkiy] 1—9
[jontl?] 11
[anajaring] 10
223 KEMALUAN LAKI- [kontol] 3,5
LAKI [kontol] 124,69, 11
[laso] 10
224 KEMALUAN [nono?] 1,3—7,9
WANITA [Nono] 38
[tumbu)] 2
[itll] 11
[15s]] 10
225 KERINGAT [karinot] 1—4,6,7,11
[korina] 58,9
[pusal 10
226 KERONGKONGAN [tangorokan] 1—9
[tanko?] 11

Universitas Indonesia

Bahasa-bahasa di kepulauan..., Ridwan Maulana, FIB Ul, 2009




90

[aloy] 10
227 KETIAK [kELE?] 3,5—7
[ket€?] 11
[kat€?] 2
[Kot€?] 4
[katEa?] 1
[kotEa] 8,9
[alE€pa] 10
228 KUMIS [kumig] 1—9, 11)
[bulu suml] 10
229 LANGIT-LANGIT [laglt-laylt] 11
[la?-1a7] 6
[la?-lakan] 1—5,7—9
[alag-alan] 10
230 LENGAN [lapan] 11
[tangan] 1—9
[jarl-jarl] 10
231 MATA KAKI [mata kakl] 1,3—911
[kapki¥onan] 2
[kaslp-kaslp] 10
232 OMPONG [ompon)] 1—9, 11
[Sipo] 10
234 PAHA [pahd 1—4,6—9, 11
[PIn-pIn] S
[popay] 10
235 PANTAT [pantat] 1—7,11
[pantal 8,9
[url] 10
236 PARU-PARU [paru-paru] 1,2,4—9, 11
[baru-baru] 10
[jantup] 3
237 PELIPIS [palipls] 1,2,4,6,7,9
[pel€n] 3
[urat mata] 5
[kanlp] 11
[pillpan] 8
241 PIPI [pipl] 1—9, 11
[ban|] 1
242 PUNDAK [punda?] 1—7,11
[pundal 8,9
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[solangkan) 10
243 RUSUK [igal 2—4,6,8
[igarigel 7
[rusu] 1,5
[rusu?] 911
[arusuknal 10
247 TUBUH [badan] 1—9, 11
[watakal o] 10
250 TUNGKAI [tunka] 1—9,11
[amputu] 10
252 URAT [urat] 1—5,7,11
[ura] 8,9
[ura] 10
[omE] 6

Dari 52 peta yang dibandingkan, diperoleh hasil sebagai berikut.

1. Persentase sebesar 0%—30%

DESA | PERSENTASE | DESA | PERSENTASE

(%) (%)
1.2 23.1 5:9 19.2
1:3 26.9 5:11 23.1
1.6 28.8 6:7 154
2:3 21.2 6:8 9.6
2:4 154 7.8 135
2:5 17.3 79 154
3:4 154 8:9 135
3:6 115 8:10 86.5
4:5 17.3 9:10 84.6
4:6 154 9:11 25
4:7 115 10:11 84.6
5:7 17.3

Tabel Dialektometri Kosakata Dasar M edan M akna Bagian Tubuh

yang dianggap tidak menampilkan

perbedaan di antara duatitik pengamatan, yaitu antaratitik 1 dengan titik 2
sebesar 23.1%, antara titik 1 dengan titik 3 sebesar 26.7%, antara titik 1
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dengan titik 6 sebesar 28.8%, antara titik 2 dengan titik 3 sebesar 21.2%,
antara titik 2 dengan titik 4 sebesar 15.4%, antara titik 2 dengan titik 5
sebesar 17.3%, antara titik 3 dengan titik 4 sebesar 15.4%, antara titik 3
dengan titik 6 sebesar 11.5%, antara titik 4 dengan titik 5 sebesar 17.3%,
antara titik 4 dengan titik 6 sebesar 15.4%, antara titik 4 dengan titik 7
sebesar 11.5%, antara titik 5 dengan titik 7 sebesar 17.3%, antara titik 5
dengan titik 9 sebesar 19.2%, antaratitik 5 dengan titik 11 sebesar 23.1%,
antara titik 6 dengan titik 7 sebesar 15.4%, antara titik 6 dengan titik 8
sebesar 9.6%, antara titik 7 dengan titik 8 sebesar 13.5, antara titik 7
dengan titik 9 sebesar 15.4%, antara titik 8 dengan titik 9 sebesar 13.5%,
dan antaratitik 9 dengan titik 11 sebesar 25%.

2. Persentase sebesar 70%—100% yang dianggap menampilkan perbedaan
bahasa di antara dua titik pengamatan, yaitu antara titik 8 dengan titik 10
sebesar 86.5%, antara titik 9 dengan titik 10 sebesar 84.6%, dan antara
titik 10 dengan titik 11 sebesar 84.6%.
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Gambar Penghitungan Dialektometri Kosakata Dasar Swadesh

Skala
1: 200.000
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0%—30% Tidak ada beda

— 70%—100% Beda Bahasa
5.4 Tinjauan Keseluruhan
5.4.1 Pengantar

Setelah dilakukan penghitungan terpisah antara kosakata dasar Swadesh
dan kosakata dasar medan makna bagian tubuh, penghitungan dilanjutkan dengan
menghitung seluruh kosakata dasar. Peta leksikal seluruhnya berjumlah 215 peta
dan peta nonleksikal berjumlah 37 peta.

5.4.2 Peta-Peta L eksikal
Peta leksikal berjumlah 215 buah (peta 1—252), peta non leksikal tidak
diikutsertakan. Peta-peta |eksikal dihitung menggunakan segitiga dial ektometri.

DESA | PERSENTASE DESA PERSENTASE

(%) (%)
1:2 15.9 5:9 16.7
1:3 155 5:11 13.9
1:6 11.5 6:7 115
2:3 16.3 6:8 115
2:4 135 7:8 115
2:5 16.3 7:9 11.9
34 12.3 8:9 131
3:6 10.7 8:10 80.6
4:5 115 9:10 81.7
4.6 10.3 911 151
4:7 8.7 10:11 82.5
5:7 14.2

Tabel Dialektometri Penghitungan Keseluruhan

Berdasarkan hasil penghitungan tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut.
1. Peasentase sebesar 0%—30% yang dianggap tidak menampilkan

perbedaan di antara duatitik pengamatan, yaitu antaratitik 1 dengan titik 2

sebesar 15.9%, antara titik 1 dengan titik 3 sebesar 15.5%, antara titik 1
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dengan titik 6 sebesar 11.5%, antara titik 2 dengan titik 3 sebesar 16.3%,
antara titik 2 dengan titik 4 sebesar 13.5%, antara titik 2 dengan titik 5
sebesar 16.3%, antara titik 3 dengan titik 4 sebesar 12.3%, antara titik 3
dengan titik 6 sebesar 10.7%, antara titik 4 dengan titik 5 sebesar 11.5%,
antara titik 4 dengan titik 6 sebesar 10.3%, antara titik 4 dengan titik 7
sebesar 8.7%, antara titik 5 dengan titik 7 sebesar 14.2%, antara titik 5
dengan titik 9 sebesar 16.7%, antaratitik 5 dengan titik 11 sebesar 13.9%,
antara titik 6 dengan titik 7 sebesar 11.5%, antara titik 6 dengan titik 8
sebesar 11.5%, antara titik 7 dengan titik 8 sebesar 11.5%, antara titik 7
dengan titik 9 sebesar 11.9%, antara titik 8 dengan titik 9 sebesar 13.1%,
dan antaratitik 9 dengan titik 11 sebesar 15.1%.

2. Persentase sebesar 70%—100% yang dianggap menampilkan perbedaan
bahasa di antara dua titik pengamatan, yaitu antara titik 8 dengan titik 10
sebesar 80.6%, antara titik 9 dengan titik 10 sebesar 81.7 %, dan antara
titik 10 dengan titik 11 sebesar 82.5%.
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Skala
1: 200.000

0%—30% Tidak ada beda
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— 70%—100%

Beda Bahasa

5.4.2 Peta-Peta Nonleksikal

Dari 252 daftar tanyaan, muncul 215 buah leksikal dan 37 buah peta
nonleksikal. Peta nonleksikal adalah peta-peta yang hanya menampilkan
perbedaan fonetis dan morfologis. Peta-peta ini mudah dikenali karena hanya
menampilkan satu lambang. Semua peta tersebut dianggap berasal dari etimon
yang sama

Peta-peta yang dapat dipilah sebagai peta nonleksikal, yaitu peta (1), (2),
(5), (6), (8) (9), (22), (36), (38), (45), (33), (54), (65), (66), (81), (84), (97), (99),
(116), (119), (121), (128), (130), (137), (142), (154), (157), (176), (185), (187),
(195), (199), (207), (208), (218), (233), dan (244).

Ke-37 peta nonleksikal itu dapat dibagi lagi menjadi tiga kelompok, yaitu
peta fonetis, peta morfologis, dan peta zero.

1. Peta fonetis, yaitu peta yang hanya terdiri dari satu etimon dan berbeda
realisasi fonetisnya, baik vokal maupun konsonannya. Peta-peta tersebut,

yaitu peta
No. Peta Glos Pelambang Daerah Pakai
1 ABU [abu] 1—4,6—9
[awu] 10
[dobul] 5,11
2 AIR [alr] 1,3—9
[aer] 2,11
[wae] 10
8 APA [apal 1—9, 11
[agal 10
38 BULU [bulu] 19 11
[bulu-bulu] 10
53 DAUN [daun] 1—3, 6, 8, 10
[daon] 4.5 7,9 11
54 DEBU [dabu] 1—4,6—9, 11
[abu] 5
[awu] 10
81 HATI [at]] 1—9 11
[atinah] 10
84 HIJAU [ijaw] 1,4,6
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[ijow] 2
[ijo] 9 11
[ ijo] 3,7,8,10
[hijo] 5
116 KUKU [kukul] 1—9,11
[kanuku] 10
119 KUTU [kutu] 1—9,11
utu] 10
121 LANGIT [laplt] 1—4,6,8, 11
[lapi] 57,910
128 LIDAH [lidah] 2,8,11
[lida] 1,3-7,9
[lila] 10
142 MINUM [minum] 1—9, 11
[inup] 10
176 TAHUN [taun] 2,3,6-8,11
[taon] 1,4,5,9
[tawun)] 10
185 TELUR [talur] 1—11
[itelo] 10
195 TONGKAT [tupkat] 1,34
[tunkad] 2
[tonkat] 5,11
[tupkal] 6—9
[toka] 10
199 ULAR [ular] 1—4,6—9
[urar] 5
[ ular] 11
[ula] 10
218 JANGGU [i€ngot] 1-911
[i€ng0] 10
233 OTAK [ota?] 1—3,5-911
[ota] 4
[uta] 10
244 SIKU [siku] 1—7,11
[sikut] 8—10

2. Peta morfologis, yaitu peta yang hanya terdiri atas satu etimon dan

memiliki perbedaan morfologis. Peta-petatersebut, yaitu peta
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No. Peta Glos Pelambang Daerah Pakai
36 BUAH [bu™a] 19
[bu"ah] 2,3,8,10
[bu“a-bu"ahan] 4,6,7,11
[bubuahan] 5
65 DORONG [doron] 1—9, 11
[disoron] 10
97 JAHIT [jalt] 1—4,6,8,11
[jail 57,9
[majai] 10
154 PERAS [poras] 2—9
[moras] 1
[ramas] 11
[dipara] 10
157 PIKIR [miklIr] 19,11
[mapikrl] 10
187 TERTAWA [kotawa] 1,3—9,11
[tawa] 2
icawa] 10

3. Peta zero, yaitu peta yang hanya memiliki satu etimon yang muncul dari

satu berian sga sehingga tidak memiliki perbedaan di setigp titik

pengamatan. Peta-peta tersebut, yaitu peta.

No. Peta Glos Pelambang Daer ah Pakai
5 ANAK [ana?] 1—11
6 ANGIN [angIn] 1—11
9 API [apI] 1—11

22 BATU [batul 1—11
45 CACING [caclp] 1—11
66 DUA [du"al 1—11
99 JANTUNG [jantun] 1—11
130 LIMA [lima] 1—11
137 MATA [mata] 1—11
207 BULU MATA [bulu mata] 1—11
208 CAMBANG [cambany] 1—11

Semua peta fonetis dihitung menggunakan segitiga dialektometri, tetapi

persentase pemilahannya berbeda dengan dialektometri leksikal. Menurut Lauder,
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diaektometri fonetis pemilahannya adalah sebagai berikut: jika persentase
perbedaan antara 0%—3% dianggap tidak ada beda (negligeable); antara 4%—
7% dianggap ada perbedaan wicara (parler); antara 8%—11% dianggap ada
perbedasan subdialek (sousdialecte); antara 12%—16% dianggap ada perbedaan
didek (dialecte); dan 17% ke atas dianggap sudah mewakili dua bahasa yang
berbeda (1993: 199).

Diaektometri Nonleksikal Semua Medan Makna

DESA PERSEN DESA PERSEN
(%) (%)
1:2 30 5:9 30
1:3 15 5:11 35
2:3 15 6:7 15
24 30 6:8 15
2.5 45 7:8 20
34 20 79 15
3.6 10 89 25
4:5 35 8:10 80
4:6 20 9:10 85
477 25 9:11 35
57 30 10:11 100

Dari 20 peta yang dibandingkan, persentase menunjukkan bahwa
perbedaan yang timbul adalah perbedaan bahasa (15%—100%).

5.5 Penghitungan Permutasi Antardesa

Penghitungan permutasi digunakan untuk mengetahui jarak kosakata
antardesa yang tidak bertetangga. Hal ini memungkinkan untuk mengetahui jarak
kosakata antara desa yang berada di ujung barat dengan desa yang berada di ujung
timur maupun desa yang berada di ujung selatan dengan desa yang berada di

ujung utara.
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5.5.1 Jarak Kosakata Barat-Timur
Penghitungan jarak kosakata dari barat menuju timur dimula dari Pulau
Tidung (5) hingga semakin jauh menuju Pulau Untung Jawa (1).

Titik pengamatan yang dibandingkan adalah titik pengamatan 5:11, 5:10,
5:9, 5:8, 5:7, 5:6, 5:4, 5:3, 5:2, dan 5:1. Berdasarkan hasil penghitungan permutasi
antardesa, Pulau Tidung (5) dengan Pulau Sebira (11) memiliki jarak kosakata
13.9% yang dianggap tidak memiliki perbedaan. Pulau Tidung (5) dengan Pulau
Kelapa Dua (10) memiliki jarak kosakata 82,1% yang dianggap dua bahasa yang
berbeda. Pulau Tidung (5) dengan Pulau Kelapa (9) memiliki jarak kosakata 16,7
% yang dianggap tidak memiliki perbedaan. Pulau Tidung (5) dengan Pulau
Harapan (8) memiliki jarak kosakata 15,1 % yang dianggap tidak memiliki
perbedan Pulau Tidung (5) dengan Pulau Panggang (7) memiliki jarak kosakata
14,2 % yang dianggap tidak memiliki perbedaan. Pulau Tidung (5) dengan Pulau
Pramuka (6) memiliki jarak kosakata 13,1 % yang dianggap tidak memiliki
perbedaan. Pulau Tidung (5) dengan Pulau Payung (4) memiliki jarak kosakata
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11,5 % yang dianggap tidak memiliki perbedaan. Pulau Tidung (5) dengan Pulau
Pari (3) memiliki jarak kosakata 15,5 % yang dianggap tidak memiliki perbedaan.
Pulau Tidung (5) dengan Pulau Lancang (2) memiliki jarak kosakata 16,3% yang
dianggap tidak memiliki perbedaan. Pulau Tidung (5) dengan Pulau Untung Jawa
(1) memiliki jarak kosakata 7,1% yang dianggap tidak memiliki perbedaan

Barat-Timur

Berdasarkan diagram di atas, terlihat jarak kosakata di antara titik 5
dengan titik 10 sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kedua tempat tersebut
menggunakan dua bahasa yang berbeda. Hal ini juga didukung oleh penumpukan
berkas isoglos di antara titik pengamatan 10 dengan titik pengamatan lainnya
(lihat 5.7)

5.5.2 Jarak Kosakata Utar a-Selatan
Penghitungan jarak kosakata dari utara menuju selatan dimulai dari Pulau
Sebira (11) hingga semakin jauh ke utara menuju Pulau Lancang (2)
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Titik pengamatan yang dibandingkan adalah titik pengamatan 11:10, 11:9,
11:8, 11:7, 11:6, 11:5 11: 4, 11:,3 11:2, dan 11:1. Berdasarkan hasi| penghitungan
permutasi antardesa, Pulau Sebira (11) dengan Pulau Kelapa Dua (10) memiliki
jarak kosakata 82.5% yang dianggap sudah merupakan bahasa yang berbeda.
Pulau Sebira (11) dengan Pulau Kelapa (9) memiliki jarak kosakata 15.1% yang
dianggap tidak memiliki perbedaan. Pulau Sebira (11) dengan Pulau Harapan (8)
memiliki jarak kosakata 14.3% yang dianggap tidak memiliki perbedaan. Pulau
Sebira (11) dengan Pulau Panggang (7) memiliki jarak kosakata 11.1% yang
dianggap tidak memiliki perbedaan. Pulau Sebira (11) dengan Pulau Pramuka (6)
memiliki jarak kosakata 12.3% yang dianggap tidak memiliki perbedaan. Pulau
Sebira (11) dengan Pulau Tidung (5) memiliki jarak kosakata 13.9% yang
dianggap tidak memiliki perbedaan. Pulau Sebira (11) dengan Pulau Payung (4)
memiliki jarak kosakata 11.5 yang dianggap tidak memiliki perbedaan. Pulau
Sebira (11) dengan Pulau Pari (3) memiliki jarak kosakata 9.9% yang dianggap
tidak memiliki perbedaan. Pulau Sebira (11) dengan Pulau Lancang (2). 15.5 yang
dianggap tidak memiliki perbedaan. Pulau Sebira (11) dengan Pulau Untung Jawa
(1) memiliki jarak kosakata 11.5% yang dianggap tidak memiliki perbedaan
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Berdasarkan diagram di atas, jarak kosakata tertinggi berada diantara titik
pengamatan 11 dengan titik pengamatan 10. Hal ini terjadi juga dalam
penghitungan permutasi dari barak ke timur. Jarak kosakata tertinggi selalu terjadi
di antaratitik pengamatan 10 dengan titik pengamatan lain. Hal ini membuktikan
bahwa titik pengamatan 10 (Pulau Kelapa Dua) menggunakan bahasa yang
berbeda dengan titik pengamatan lain

5.6 Hasl| Bahasan Dialektometri

Berdasarkan penghitungan jarak kosakata per medan makna dengan
segitiga antardesa dan permutasi antardesa, kesimpulan secara umum yang
didapat ialah semua hasil penghitungan dialektometri menujukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan bahasa antartitik pengamatan, kecuali dengan Pulau Kelapa
Dua (10). Pada penghitungan dialektometri Penghitungan dialektometri pada
semua peta leksikal memperlihatkan bahwa jarak kosakata tertinggi mencapai
82.5 % yang terdapat di antara titik pengamatan 10 dengan titik pengamatan 11.
Jarak kosakata terendah adalah 8.7% yang terdapat di antara titik pengamatan 4
dengan titik pengamatan 7. Penghitungan dialektometri untuk kosakata dasar
Swadesh memperlihatkan bahwa jarak kosakata tertinggi mencapai 82% di antara
titik pengamatan 10 dengan titik pengamatan 11 dan terendah 8% yang berada di
antara titik pengamatan 4 dengan titik pengamatan 7. Jarak kosakata yang besar
antara titik pengamatan 10 dengan titik pengamatan 11, baik pada penghitungan
semua peta lekska maupun pada penghitungan kosakata dasar Swadesh,
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bahasa di antara dua titik penelitian
tersebut. Untuk penghitungan jarak kosakata antara titik pengamatan 4 dengan
titik pengamatan 7, menunjukkan bahwa hanya ada sedikit perbedaan dalam
penggunaan kosakata sehari—hari.

Penghitungan dialektometri untuk kosakata dasar medan makna bagian
tubuh memperlihatkan bahwa jarak kosakata tertinggi mencapa 86.5% di antara
titik pengamatan 8 dengan titik pengamatan 10, yang berarti kedua tempat itu
menggunakan dua bahasa yang berbeda. Jarak kosakata terendah untuk medan
makna bagian tubuh berada di antara titik pengamatan 6 dengan titik pengamatan
8 sebesar 9.6%. Hal ini menunjukkan bahwa hanya ada sedikit perbedaan dalam
penggunaan kosakata bagian tubuh dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penghitungan dialektometri secara permutasi menunjukkan bahwa
jarak antara desa yang satu dengan desa yang lain tidak menentukan persentase
jarak kosakata. Hal ini terlihat di titik pengamatan 11 dengan titik pengamatan 10
yang letaknya berdekaian menunjukkan bahwa di antara kedua titik tersebut
menggunakan bahasa yang berbeda, yaitu bahasa Melayu yang digunakan di titik
pengamatan 11 dan bahasa Bugis yang digunakan di titik pengamatan 10.

5.7 I'soglos

Peta isoglos yang ditampilkan dalam bahasan ini hanya peta isoglos medan
makna bagian tubuh dengan alasan peta medan makna bagian tubuh sudah
menggambarkan kondisi kebahasan di Kepulauan Seribu. Hal ini juga segjgar
dengan penghitungan dial ektometri.
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Isoglos Medan Makna Bagian Tubuh

Berdasarkan peta isoglos di atas, penumpukan garis isoglos terdapat di
titik penelitian 10. Untuk Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bahasa
antara titik penelitian 10 dengan titik penelitian lain. Hal ini juga didukung oleh
hasil penghitungan dialektometri (lihat 5.4.1). Sedikit penumpukan juga terjadi
mengelilingi titik pengamatan 1 dan 5. Namun, penumpukan tersebut hanya
menunjukkan sedikit perbedaan dari segi kosakata sgja.
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